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,{.BSTRAKSI

Moh. Hasan 2005 , KH,. Hasyim Asy'ari ( Studi tentang kepemimpinan

Hasyim Asy'ari di ldlAl)

Masalah yang diteliti dalam Skripsi ini adalah ( l) geneologi Hasyim

Asy'ari (2) Motivasi berdirinya MIAI (3) Peran Aktif Hasyim Asy'ari dalam MIAI.

Dalam menjarvab permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan

pendekatan h'istoris dan politik sesuai dengan masalah tersebut sumber-sumber yang

digunakan adalah karya ihniah alau buku sejarah baik dari kalangan sejarvan maupun

lokoh lainnrta.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahri'a, KH. Hasvrrn Asy'ari

merupakan lokoh terkemuka dikalangan lslam Tradisional. Be'liau tidak halta pendiri

NU tapi juga pe'iuang mujahidin pada masa pergerakan nasional santpai perang

kernerdekaan RI Kt{. Hasvim Asr''ari Dilahirkan di desa Gedang pada tanggal l4

Februari I 871 M. Lingkungan Pesantren membarvanva menjadi seorang _vang

agamanya sangai kuat. sehingga ia mendirikan pondok Pesantren.

Penrikiran Kli Ilasvim Asy'ari telah rnenirnbulkan perlentangan antara

kaunr lslam modemis dan tradisionalis tentang khilafiyah dan svari'ah letapi KH.

l{asyim Asv'ari dapat mendamaikan diantara kedua golongan tcrsebul. Akhirnya dari

sikap kornpromi tersebut menghasilkan federasi MIAI pada tangal 2l September

1937.
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BAB I

PENDAHTlLIlAN

A. LATAR BELAI(A.I-G

Tumbuh dan berkembang organisasi keagamaan di Indonesia khususnya

Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari gerakan pembaharuan dalam Islam di

Timur Tengah. Lahirnya Muhammadiyah yang dikenal dengan Islam modernis

merupakan implikasi dari adanya gerakan kemumian ajaran lslam di Saudi Arabia

yang dikenal dengan sebutan "Wahubryyuh". Aliran ini bertujuan untuk

memurnikan atau mengembalikan ajaran Islam pada al-Qur'an dan Hadist serta

me'ninggalkan dan memberantas tradisi lama yang dianggap ruhultul. hid'uh,

klturulut, dan sebagainya.

Hal ini berbeda dengan NU vang lebih cenderung mempenahankan tradisi

lama yang diyakini sebagai hukum dalam praktek keagamaan serta tidak

rncnat'ikan hal yang baru dalam ntualas keagamaannya. Perbedaan ideologi dari

kedua organisasi keagamaan ini sering menimbulkan perbedaaan pendapat dan

perselisishan yang sulit untuk dipersatukan. Scmentara kondisi masyarakat

Indonesia pada saat itu berada dalam kekuasaan Belanda. Adanya imperialisme

dan kolonialisrne Belanda ini menuntut seluruh bangsa khususnya umat Islam

baik yang beraliran modernis maupun tradisionalis untuk bersatu memberikan

perlarvanan serta merebut kemerdekaan dari tangan kekuasaan kolonial. l

I Deliar Noer. Gerakau Modcru lslan di ltrdonesia 1900- f U2, (Jakana :t P3es. 1982) h.262
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2

Muhammad Hasyim Asy'ari tokoh pendiri NU, merupakan satu-satunya

ulama yang mampu mempersatukan Muhammadiyah dan NU yang semula

berselisih dan tidak sepaham mengenai praktek keagamaan.

Statemen ini berdasarkan ajakan Muhammad Hasyim Asy'ari kepada

muslim modernis, berikut:

Oh. "Ulama" jika kamu mengerjalian kebaikan berdasarkan

pendapat (qaul) para imam atau taqlit pada mereka meskipun pendapat yang

diikuti tersebut tidak argumentatif (narjuh), kemudian meskipun kamu tidali
setuju jangan mencaci mereka, tetapi bimbinglal mereka dengan cara yang

baik dan jika mereka tidak mau mengikutimu jangan bertengkar dengan

merek4 karena -jika kamu melalukan hal itu- kamu seperti mereka yang

membangun istana dengarr menglancurkan kota terlebih dahulu.-

I-ebih ianjut Muhamrnad Hasvinr Asv'ari menveru dan mengajak kaurn

nruslimin baik vang beraliran tradisionalis maupun modemis- dengan

menvatakan

"Janganlah hal-hal yang sepele menyebabkan kamu bercerai berai.

berlengkar dan bennusuhan ..-.jangan juga kita meneluskan budaya pertikaian

dan rnencaci.. sebab agarna kita adalah satu. lslam. rnadzhab kita hanyalah

satu: Syafi'r. daerah kita adalah satu: Jaua- dan kita semua adalalr

A h I u.s s u n n a h tra I - j a ma' a h.

Ajakan ini menarik hati kalangan modernis seperti KH. Mas Mansur dari

Muhammadiyah dan Wondoamiseno dari s1'arikat Islam rang diundang ke

Muhtamar NU. Mereka kemudian merealisasikan alakan Muhammad Hasvirn

Asy'ari untuk bekerjasama dcngan kalangan tradisionalis yang diwakili olch KH

Abd. Wahab Hasbullah dan KH. Ahmad Dahlan darr Surabaya. Mereka

t thiri., 263
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kemudian membentuk badan federasi bagi organisasi Islam untuk

mengoordinasikan kegiatan organisasi-organisasi Islam dan menyatukan mereka

menghadapi ancaman maupun kepentingan bersama. Organisasi ini didirikan

pada tanggal 18-21 September 1937 dengan nama MIAI (Majelis Islam A'la

Indonesia). Tiga belas organisasi Islam bergabung dalam federasi ini dan

semuanya bersatu menghadapi politik Belanda yang merugikan lslam misalnya,

mereka menolak undang-undang baru mengenai perkawinan, pembagian warisan

dan kewajiban militer bagi umat Islam. Semua bersatu sebagai oposan terhadap

kebijakan pemerintah Belanda. Dasar pemt'entukan badan atau lembaga ini

adalah a!-Qur'an, III' 103 yaitu :

l-p-$ ); L.l"+ zirl ..Js, l-*.irclJ

"Berpegang teguhlah kamu semua kepada tali Allalr dan janganlah bercerai

berai". (Qs. II I: 103).

Ada lima tujuan MIAI yaitu : untuk menyatukan sebaris organisasi

lslarn dibawah satu bendera dan mendorong mereka untuk bekerjasarna,

kedua, untuk menyelesaikan masalah-masalah yang menimpa umat lslam,

ketiga, untuk memperkuat hubungan dengan umat lslam vang ada di luar

negeri, keempat, untuk memperkuat keimanan, kelima, untuk membentuk

kongres muslim Indonesia. l

r Latiful Khuluq, l.a.jar Kebangunatt (lloma, llngrafi KLt.tla:;1itn ,,lr"az, (Yoq'akana
Lkis,2000),90 Lihat pula: Machfud, .kebarrgtitu l llama, SS dan Sitompul. NIldan Poncasih.87.
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Tercapainya persatuan dan kesatuan antara umat I

Muhammadiyah dan NU serta tidak menafikan yang

termanifestasikan dalam bentuk MIAI (Majelis Islam A'la

bukanlah masalah utama pembahasan dalam Sknpsi ini, akan tetapi lebih pada

sejauhmana peran atau keterlibatan KH Hasyim Asy'ari dalam memegang

tanrpuk kepemimpinan MIAI.

B. RTIMI.IS-{N MASALAH

Titik tolak penelitian jenis apapun pasti bersumber pada masalah. Tanpa

rnasalah penelitian tidak dapat dilaksanakan. Masalah itu seu'aktu akan

memikirkan suatu pcnelitran. sudah dipikirkan dan dirumuskan secara jelas,

sederhana dan tuntas. Hal itu disebabkan oleh seluruh unsur penelitian lainnya

akan berpangkaI pada perurnusan masalah tersebut.]

Dengan demi[.:ian, uraian seperti yang telah di paparkan pada latar

belakang masalah di atas. maka penelitian tentang K.H Hasyim Asv'ari dalam

MIAI: studi tentang kepemimpinan K,H Hasyim Asy'ari sebagai ketua dalarn

MIAI tahun 1937-1943, supava lebih terarah dan operasional perlu kiranya

dirurnuskan rnasalah-masalah pokoknya yaitu .

l. Bagaimana latar belakang kehidupan K.H. Hasyim Asy'ari,

2. Motivasi apa yang melatarbelakangi terbentuknya MIAI,

r Lexy J.Moleong. Llett ologi I'enelittan Kualitdtif. (Jaka(a PT Renraia Rosdakan,a). 6l
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5

3. Sejauhmana peran aktif K.H. Hasyim Asy'ari dalam memegang tampuk

kepemimpinan MIAI.

C. PENDI,KATAN DAN KERAN(;KA'I'EORI

Sehubungan dengan penggunaan teori dalam penelitian tentang

Kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy'ari dalarn MiAl 1937-1943 ini, lebih

difbkuskan pada upaya memahami dan menajamkan fenomena yang ada, atau

dengan kata lain konsep-konsep dan teori yang dipergunakan han-valah sebagai

alat untuk memahami kornpleksitas masalah yang tcrjadi

Terkait dengan penelitian tentang K.epemunpirran K.H l{asvirn As1,'ari

dalarn lvliAI 1937-1943 ini. nraka penulis menggunakan konsep atau pendekatan

brografis karena penelitran biografis sangal penling untuk meurahanri rirvavat

hrdup scorang tokoh sejak lahir sampai meninggal dengan cara rnenuunukapkan

bennacam-macam aspek kehidupan, pandangan hidup dan pemikirannva. Dalanr

hal ini -l'aufik Abdullah menyatakan, bahrva biografi dapat rnendekatkan diri

kepada gerak sejarah yang sebenarnya dan lebih mengerr,i tentang pergurnulan

seseorang dengan zamann)ia. !'ang dituntut oleh pandanrran hidupnl,a maupun

harapan masvarakat '

Dan karcna dalam Penelitian ini membicarakrn ulama, vang dalarn hal ini
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6

sering kali dikaitkan dengan kyai, maka selain menggunakan pendekatan

biografis penulis juga menggunakan pendekatan atau konsep kharismatik. Hal ini

karena setiap kyai biasanya tidak bisa dilepaskan dengan kharisma. Karena

kepernimpinan kyai adalah kepemimpinan kharismatis, yang membarva dampak,

hampir setiap sikap atau tindakan kyai dipakai sebagai rujukan bagi masyarakat.

Menurut salah satu teori yang dikemukanakan oleh Max Weber bahu,a

setiap perrlaku seseorang memerlukan tuiuan yang jelas asalnya walau untuk

kegiatan yang biasa sekalipun, guna membentuk hidupjadi berarti dan berisi. Hal

ini secara berkesinambungan saling berkartan dengan be,-bagai unsur sosiol<.rgi

umunr Webcr. Misalnra. sosiologi politik. di sinr Weber uiemusatkan uraiannya

pada keabsahan kekuatan dan kekuasaan. Bagi \\ eber tak ada kekuasaan yang

tetal; stabil apalagi kalau kekuasaan itu iranl'a bcrdasarkan paksaan fisik atau

kelicikan senlatla-mata. Kekuasaan hanya akan di taalr apabila orang mc1'akini

alasan-alasan yang sah atas ketaatan itu.t' Oleh karenanya Weber memberi

balasan otoritas sebagai kekuasaan 1'ang dijalankan secara sah. Di antara balasan

otoritas tcrsebut adalah dorninasi kharisrnatik. Srlah satu ciri dari pada donrinasi

kharismatik ialah ketaalan tidak pada peraturan-peraluran a.1au lradisi, tetapi pada

1 M. Nlasykur Amin, M. Nasikh Ridwan. KH. Tttini Mtn'im:Pengefidian d<tn Kurya'fulisrya,
(Yogyalana . LKPSN{. l9q6), I

" Bryan S Tumcr. .\irvolo5,r /.s ldm SuLll 'lelaah At.ts Tesu Sosiokryi Web'!r, (lakafia: PT. Raja

Crafindo Persada. lS94) Cet 4. 36
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7

seseorang yang dianggap suci, pahlawan atau berkualitas luar biasa.l

Kemudian untuk memahami fenornena sosial yang terjadi pada kurun

waktu 1937-1943 terhadap pola hubungan antara beberapa organisasr yang

termanifestasikan dalam bentuk Majelis A'la Islam lndonesia penulis

menggunakan konsepkonsep dan teori-1eori sosial yang antara lain adalah

sosiologi dan politik.

D. TT JT AN PE\EI,ITIA\

Tuj uan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah :

'1. Untuk mengetahui sekilas gambaran tentang rirvay at hidup K.H. Hasyim

Asy'ari,

2. Untuk mengetahui secara lebih mendalum tentang latar belakang

terbentuknya MIAI serta perann-va dalam masvarakat lndonesia,

3. Untuk mengetahui peran aktif K.H. Hasvim As,,'ari dalam memegang

tampuk kepemimpinan MIAI

l:. Alll-l P[-\TI\(; PE\t.LIT|,\\

Dalam kegunaan penelitian diungkapkan aspek pentingny'a penelitian dari

' lhiri., 3i
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segi teoritis dan praklis. Dari segi teoritis, hasil penelitian diharapkan berguna

bagi pengembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan ilmu yang mendasari

penelitian. Dalam hal itu apakah hasil penelitian memperlemah atau memperkuat

suatu teori, namun demikian tidak semua penelitian memiliki kegunaan teoritis.

Dari segi praktis, dinyatakan apakah hasil penelitian bermanfaat bagi

penerapan suatu ilmu di masyarakat atau tidak. Dalam manfaat prallis tersebut,

hasil penelitian diharapkan berguna bagi penerapan keilmuan di lapangan secara

langsung. Pemyataan yang jelas tentang pentingnya penelitian tersebut akan

mempertegas bahua rurrusan masalah -vang dicari jarvabannya memang penting

dan bermanfaat untuk diteliti.8

Terkait dengan penelitian tcntang Kepernimpinan K.H. Hasf im Asy'ari

dalam MIAI 1937- 19,+-1 dapat diambil nranfaatnva baik secara leoritis maupun

praktis adalah scbacai hcnkut :

a. Untuk menanrbah khazanah relerensi dalam peneiitian l'ang dilakukan pada

rnasvarakat khususnva Majelis Islam A'la Indonesia,

b. Untuk menantbah wa\\'asan Pemikiran tentang peran Ulama vang

termanifestasikan dalam bentuk Majelis lslam A'la Indonesia (MIAI)

c. Sebagai landasan Komparatif bagi para ulama dalam rnelaksanakan

aktifitasnya

d. LJntuk menarnbah literatur atau bahan pustaka khususnya di Perpustakaan

s Team Penyrsun Panduan Penulisan Skipsi, I'a uon J'enulixrt Skrip.i, t,Atl'i Sunan Anpel,
Oktober 1998). 9
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IAIN Sunan Ampel Surabaya

e. Guna melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar Sl di Fakultas Adab

nTi
IAIN Sunan Ampel Surabaya s

'tf, PL'S
^r

7

F. TINJAT]AN PDNEI-ITIAN TERDAHTILT]

Penulisan mengenai MIAI telah dilakukan oleh mahaiswa Fakultas Adab

jurusan SKI, M. Fuadin dengan judul "Majlis lslam A'la Indonesia : Study

Hrstories Tentang l.ederusi lslum Pada Masa l'enjajah Tuhun 1937-1913".

Studi ini menitik beratkan pada sejarah berdirinya MIAI serta perjuangan

organisasi-organisasi lslam untuk melarvan bangsa kolonial Belanda.

Muhammad Asad Shihab, Hadlotussyuikh Husf ittt Ast,'urr. penerbit 'l'itian

llahi Press. Isi dalam buku ini hanya berupa artikel-artikel pendek yang

membahas mengenai keluarga Muhammad }{asyim Asy'ari dan sekilas aktifitas

dan perjuangan Muhammad Hasvim As1''ari untuk kernerdekaan Indonesia.

Choirul Anam, Pertumbuhun dun perkcmbangun N{/, penerbit. Jatayu

(Solo 1985), Buku ini menulis tentang peran Muhamrnad Has,virn As1'ari dalam

perkembangan NU.

Buku-buku atau literatur yang memfokuskan bahasannya han1,a mengenai

KH Hasyim Asy'ari adalah ;

Latiful Khuluq, I'-ajar Kebangutun (lluma: RturyruJi K.H Hasy'im As1"uri.

penerbit Lkis (Yogyakarta 2000). Euku ini secara garis besar menrbahas tentang

+
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biografi dan perjuangan politik K.H Hasyim Asy'ari serta peran K.H Hasyim

Asy'ari dalam proses pembentukan MIAI.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan baik dalam bentuk karya

ilmiah, artikel maupun dalam bentuk buku, tidak satupun peneliti yang secara

khusus meneliti tentang Kepemimpinan K.H Hasyim Asy'ari dalam MIAI tahun

1937-1943. Hal ini yang menjadi fokus perhatian peneliti dalam penulisan skripsi

lnl

G. 1\IETODE PENELITI-{N

Sebagaimana diketahui bahwa penulisan suatu karya ilmiah untuk

melaksanakan hal ini diterapkan Sistem sebagai berikut:

l. Ileuristik adalah kesratan rnenghimpun data-data yang berhubungan

dengan judul skripsi vang dibahas. Maksudnya adalah

rnenghirnpun data-data -vang ada hubungannya dengan

skripsi ini darli sumber kepustakaan.' dengan jalan studi

penelitian terhadap buku-buku atau kitab-kitab ilmiah yang

berkaitan den[an permasalahan yang tercantum dalam

skrrpsr rnr

Contoh : - Deliar Noer, Cerakan Modern Islam di Indonesia 1900-

I S45.

'No-qroho Noto Susanlo.,rt,1a.! dh l)upliliq se|qr. t Koulen4torcr. (Jakana: ldayu, 1978),36
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Harry J Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, yang

ban).ak mengulas tentang MIAI.Chairul Anam,

Pertumbuhan dan perkembanan NU yang didalamnya

banyak menulis tentang biografi Muhammad Hasyim

Asy'ari,

Latiful Khuluq, Fajar kebangunan Ulama, buku ini

mengulas karier dan perj uangan Muhammad Hasyim

Asy'ari

Dan buku-buku lain yang ada relefansunya dengan

penulisan Skripsi.

2. Pengumpulan Data dan pengolahannya

3. Historiogarfi

tn lhid., 38

" lbitl., 42

Dalarn pengumpulan data ini adalah dengan jalan

mengadakan penelitian terhadap literature. kemudian untuk mengolah

data diadakan kritik, yaitu mengadakan penngujian dan penelitian

terhadap data-data tersebut untuk dijadikan fakta. Fakta ini

ditafsirkan atau pada lahapan interpretasi. yaitu usaha merangkaikan

fakta-fakta menjadi

a[at.

sesuatu keseluruhan yang dapat diterima oleh

vaitu, Iangkah untuk menlajikan hasil penalsiran atau

inlerpretasi atau fakta sejarah menjadi sebuah kisah,l I atau
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disajikan dalam bentuk tulisan dengan metode:

a. Informatif Diskriptif : yaitu menerangkan apa adanya dari falra sejarah

contoh . karena pentingnya persatuan, untuk menyatukan organisasi-

orgnisasi islam pada masa penjajahan maka timbul ide untuk

mendirikan badan federasi dari organisasi Islam

b. Inlormatif Analisis : yaitu rnenerangkan hasil kesimpulan yang diambil

dari analisisi Induktif

contoh : Dengan munculnya lederasi ini maka pihak penjajah merasa

kharlatir akan lerciptanl a persaluan umat Islam yang nanti

dapat melenlahkan dan mengeser kekuasan penjajah

II. B{II,\\ A1"\T SI \IBEII

Adapun sunrber data yang dipakai dalam penulisan Skripsi ini adalah

berupa :

Kepustakaan, yaitu mengambil data dari berbagai buku, majalah, serta

dokumen atau arsip yang ada hubunghnnya dengan pembahasan ini

Adapun sumber data yang diarmbil :

Sumber data primer

1. Hasyim Asy'ari, Al-Qanun al-Asasi li "larn'iyyatal-Nahdlatal-Ulama'.

Terj. K.H.A. Abdul Chamip. Kudus: Menara Kudu.
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2. Al-Tibyan Fi Nahy 'an muqata'at al-Arham rva al-Aqarib rva al-

Akhawan. Ed. Muhammad'lsam Hadhiq, 27-30. Jombang: Maktabat al-

Thurath al-lslami bi Ma'had Tebuireng.

3. Al-Mawaa'izh Sjaich Haslim As1'ari. "Te{. Hamka (Haji Abdul Malik

Karim Amrullah). Pandj i M arakat 5 (1959)asy

Sumber data sekunder :

l. Deliar Noer, Cerakon l[odern lslam di Indonesia 1900-1915, Jakarta

LP3L]S, 1985

2. Harry J Benda, Bulun Sobir dun Mutahari I'crbit, lslam Indonesia padu

ausu patdwlukun .lcpung, P taka .laya. .lakarta, 1980US

3. Chairul Anam, I'crtuntbultun dun pcrkernhuntn N{1. Solo: .latavu, 1984

4. Latitul Khuluq, /'i4ar lehungunun {,7oria. Yogvakarta: t.kis. 1000

II. SISTE}TA1'IKA PENT]I,IS,\N

Guna rnemudahkan tentang Kepemimpinan K.H. Hasyim

Asy'ari dalam MIAI 1937-1943 ini. maka penelitian ini pembahasannyadibentuk

pembangian bab dan kemudian dari tiap-tiap bab ini diklasifikasikan dan bentuk

sub bab yang merupakan pasal-pasal
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Pada bab satu: tentang Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang,

Rumusan Masalah, Pendekatan dan Kerangka Teori, Tujuan Penelitian, Arti

penting Penelitian, Tinjauan Penelitian Terdahulu, Sistem Penelitian, Bahan atau

Sumber, dan Sistematika Penulisan

Pada bab dua Biografi K.H. Hasyim Asy'ari memuat tentang Genealogi

Hasyim Asy'ari -""ang di dalamnya meliputi Setting Keluarga, Setting Pendidikan

dan Setting Sosio-Politik dan yang terakhir dalam Bab ini membahas tentang

[)alanr Bab tiga. pemtrahasannya MIAI sebagai federeasi organisasi Isiarn

di lndonesia vang merrprakarsai berdirinya MI-AI sena perjuangan vang

dilakukan dalarn naungan kekuasaan penjajah Dan dalam pasal berikutnya latar

belakang berdrrin,va suatu lederasi oraganisasi lslarn yang discbut MAI sekaligus

dasar dan lungsi MIAI sebagai organisasi politik untuk mempersatukan umat

daiam naungan kekuasaan penjajah guna rnewujudkan kerrerdekaan Indonesia

Pada akhirnya disinggung tentang dibentuknya lvllAl dan selanjutnva menjadi

N4asr unri

Dalarn Bab empat, merupakan inti pemhahasan dari penyusunan skripsi ini,

r,aitu keterlibatan K.H. Haslim Asy'ari terhadap MIAI yang di dalamnva

K.H. Hasyim Asy'ari, Pengaruh Setting Lingkungan terhadap Pemikiran K.H.

Karier dan Perjuangan K.H. l]asvim Asv'ari.
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meliputi: Kepemimpinan K.H.

kepemimpinan K.H. IJasyim Asy'ari

K.H. Hasyim Asy'ari melalui MIAI

Pada Bab lima merupakan

isi skripsi ini untuk menjarvab

dengan saran-saran.

l5

Asy'ari dalam MIAI, dan Sistem

MIAI, dan yang terakhir perjuangan

proses kemerdekaan lndonesia.

yang berisikan tentang kesimpulan dari

yang ada, kemudian dilanjutkan
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BAB II

BIOGRAFI MTIHAMMAD HASYIM ASY'ARI

A. Geneologi Muhammad Hasyim Asy'ari

Secara geneologis, KH. Muhammad Hasyim Asy'ari termasuk keturunan

dari keluarga elite kiai Jawa pada zamannya. Mulai dan kiai Sihah adalah seorang

ulama besar penyebar agama Islam dan pendiri pondok pesantren di

Tambakberas, Jombangrs.

Melalui perkawinan putrinya, Siti Layy-inah dengan kiai Usman,ra

seorang ulama pendiri pondok pesanlren Gedang yang terkenal mampu menarik

santri-santri dari seluruh Jawa. Dari hasil perkawinan Siti l-ayyinah dengan kiai

Usman dikaruniai linra orang anak dua putri dan tiga pulra dranlranl a. Halimah"

lr4uhunmad, Leler. Fadel, dan nyoya AriL15 Dari kelima putra putri beliau, hanr-a

tlahmah -vang hidup. sehingga Halimah nternpunvai julukan '/'rrrrr IIirrlli'

(sebutan bagi anak satu-satunya yarrrg lahir dan hidup). Halimah kemudian

dinikahkan dengan Asy'ari, pemuda berasal dari Dernak, .larva Tengah, 1'ang

sebeiurnnya merupakan salah satu murid kiai Usman yang paling pandai dan

berbudipekerti luhur sehingga mengagumkan hati sang kiai. Asv'ari .iuga pendiri

rr Latiful Khuluq. l'iyal Kehnnpuan ltldma |li<Erqf KH. Huytn ,4r1 irrr' (\'og1'akana

Lkis.2000). l.l
't Choi*l Anam, Penumbuhan dan Perkembangan NU, 1'cr'lzzbtrhan dtur I'oktntbang<ur

Nthdlatul {//rrna, (Solo: Jalayu, 1984), 57
15 Zanrakhsari Dofiar, li'Lrtlisi Pcs.t rra , Trq.lisi l',:scunrren, Iitultti l'esettran SluLli letlattg

Jnndangan hithtp K1,(ri, (Jakarta:LP3ES. l98l). 63

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

Halimah melahirkan sepuluh orang anak dan Muhammad Hasyim Asy,ari adalah

anak ketiga dari sepuluh bersaudara.r

Dilihat dari garis keturunan itu, Muhammad Hasyim Asy,ari termasuk

putm seorang pemimpin agama yang berkedudukan bark dan mulia di mata

mxyarakat. Muhammad Asad Shihab dalam bukuny a ,,Hadratussyaiklt

Muhammad Hasyim Asy'uri" mengatakan, bahwa garis keturunan Muhammad

Hasyim Asy'ari ditelusuri dari ayahnya sampai pada pemimpin Syi,ah, Imam

Ja'far Shadiq bin Imam Muhammad Baqir melalui keluarga Syaiban. 
j

Diper<;ayai, Muharn.rad Hasyim Asy,ari juga keturunan bangsawan.

Choirul Anarn dalam hukunya ,'l,ertunrhuhan tlun i.erkembanga, ii-U,

menyatakan, bahwa Muhanrmad Hasyim Asv'ari adalah keturunan kesepuluh dari

Prabu Brawijaya VI (l.embupeteng). Garis keturunan ini bila ditelusuri dari

ibundanya sebagai berikut: Muhammad Hasyim Asy'an bin Halimah binti

Lay,vinah binti Sihah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin

Pangeran Banawa bin Joko Tingkir alias Karebet bin Prabu Brawijaya Vl

(Lembupeteng) raja Majapahit terakhir 6

Meskipun Muhammad Hasyim Asy'ari bukan anak satu- satunya, namun

bagi ayahnya, Asyari, kelahiran Muhammad Hasyim Asy'ari rnerupakan

kegembiraan tersendiri dan diharapkan akan dapat meneruskan nama besar

o Khuluq, Fajar Kebangnnn ,15
r Alu Syaiban adalah para da'l Arab yang ke Indonesia pada abad ke-4 H untuk nrenvebarkan

agama islam ke Asia Selatan dan mendirikan bangunan pusatl a-qarna lslam dan kesultanan-kesultanan

islam yang dikenal Alu Adhamah Khan. Lihat Muhammad Asad Shihab. alih' bahasa.lr'lustat'a Bisri.
H ad l r at u sl1,a i k h lvl t hu t n m ud H asy i m A.D''.ri. (Yog-yakarta. Titian llahi, 199 1 ). 21 .

6 Lnam, I'ertunbuhan dan l'erkenbangan NLI,57.

t7
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ayahnya dan moyangnya pada masa yang akan datang. Hal ini ditandai dengan

adanya keanehan ketika sang ibu mengandung beliaq antara lain; lamanya beliau

berada dalam kandungan sang ibu. Maqrakat pesantren percaya ada makna yang

penting yaitu tanda kecerdasan dan ketenaran Muhammad Hasyim Asy'ari pada

masa akan datang. Disamping itu, ketika sang ibu mengandung Muhammad

Hasyim Asy'ari bermimpi melihat bulan jatuh dari langit kedalam kandungannya.

Mimpi ini ditafsirkan sebagai tanda kecerdasan dan barokah dari Tuhan dan.

Ramalan ini tepat kiranya bagi Muhammad Hasyim Asy'ari yang belajar dibawah

bimbingan orang tua sampai berumur l3 tahun. Ketika itu, beliau sudah berani

menjadi guru pengganti di pesantren dsngan menagajar murid-murid yang tak

jarang lebih lua dari umur beliau sendiri. Mulai dari sinilah skenario sang ayah

berjalan untuk menjadikan Muhammad lJasyim Asy'ari menjadi ulama. Dalam

situasi skala peran sosial ayahnya itulah Muhammad Hasyim Asy'ari dibesarkan

dan merupakan satu laktor pembentuk pola pikir dan tingkah laku Muhamrnad

Hasyirn Asy'ari.

B. 'f ransmisi lntelekual Muhammad llasyim Asl''ari

Hasyim Asy'ari yang rnemiliki nama lengkap Muhammad Hasyim

Asy'ari dilahirkan di sebuah desa kecil bemama Gedang, yang terletak 2 Km

sebelah utara kota Jombang, pada tanggal 24 D:ul Qa'duh 1287 H. atau

l8

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



l9

MI

7
bertepatan dengan tanggal 14 Februari 1871. ayahnya bernama Asy'ari

terkenal dengan pendiri pondok pesantren Keras, Jombang6. t, .,

\lr, r
Muhammad Hasyim Asy'ari dilahirkan pada saat bangsa lndonesia se

terjadi perlawanan para ulama terhadap kolonial Belanda, ketika secara terang-

terangan pemerintah Hindia-Betanda memberlakukan "Kerstening Polittek" atat)

kebijaksanaan menasranikan bangsa Ildonesia di awal abad ke-20 M. Hal itu

sesuai dengan pemyatan Gubemur Jendral Belanda A.W.F Indenburg (1909-

19 I 6 M), secara tegas menyatakan :

"Bahwa dapat tetap dipertahankannya tanah jajahan lndonesia- tergantung

buar sebagian besar kristenisasi rakyat disini" 
7

Dari pemyataan itu kemudian di*ujudkan dalam bentuk tindakan n-y.'ata

pemerintah Hindia-Belanda dengan aksi memberikan bantuan secara besar-besar

baik moril, materiil, dan f;nansiil kepada missi katholik dan Zending Protestan.

IJal ini dapat dibuktikan dengan realisasi pembangunan sekolah dan rajin

memeperhatikan masalah-masalah sosial kemasyarakatan terutama dengan

kesehatan masyarakat dan pembangunan rumah sakit.8

Dengan tindakan penjaiah tersebut, pemuka-pemuka lslam semakin gusar.

Bayangan-bayangan akan terdesak dan terhapusnya ajaran Islam akibat tindakan

penjajah semakin menghantui pikiran para ulama. Para ulama pun mulai

n Dofier,7'radisi Pasat ren,.. 93,lihatjuga Anam, Tre,rtumbuhan don ptrkemhangon Nlt,5E
7 Rosihan Anwar, I'ergt,rokatt l.slam don Kebangsaatt lntlona.stcr, ( Jakarta: PT Kartika Tama,
23.

' Ihitt., 23

r97l )

l9
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memikirkan cara-cara baru untuk menghadapi penjajah, karena tidak mungkin
mengadakan perlawanan secara fisik, sebab pengalaman telah menunjukkan
setiap perlawanan selalu berakhir dengan kegagalan.

Di awal abad ke_20 M atau di eralgl3_an, cara-cara baru mulai tampak
Para ulama mulai menghimpun kekuatan melalui dunia pesannten atau
mendirikan organisasi-organisasi sosiar keagamaan, yang diharapkan menjadi
kekuatan untuk mengrmbang kekuatan penjajah. Khusus bagi penghimpunan

kekuatan melalui dunia pesanren, tampil seorang sosok ulama yang pada saat itu
mulai menghimpun para santri di rebuireng, Jombang, yaitu Muhammad Hasvim

Asy'ari

Pada masa mudanya" Muhammad Hasyim Asy,ari lebih banyak

menghabiskan rvaktunya untuk mernpelajari ilmu Agama. pada rahun 1976 saat

usianya baru 5 tahun, Muhammad Hasyim Asv'ari mengarvali pendidikannya

dengan belajar al-Qur'an yang diasuh sendiri oleh ayahnl'a hingua selesai

(Khatam). Pada tahun 1886-1891 tepatnya umur Muhammad Hasyim Asy'ari l5

tahun, Muhammad Hasyim Asy'ari rnuda mulai mengembara ke pelbagai

pesantren di Jarva untuk mencari ilmu pengetahuan keagamaan. Selama dua tahun

berkelana dari pondok satu ke pondok yang lain,. Mula-mula ke pondok

Wonokoyo, Probolinggo, Trenggilis, kemudian pindah ke pesantren Kademangan

Bangkalan-Madura. Setelah itu, Hasyim pergi pondok pesanlren masyhur, yakni

pesantren Sirvalan, Panji, Sidoarjo. Di pondok ini, Hasyim berada di bawah

bimbingan kyai Ya'qub sampai lima tahun hingga akhimya, pada tahun 1892 saat

20
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usianya mencapai 21 tahun, Muhammad Hasyim diambil menantu oleh kyai

Ya'qub yang dinikahkan dengan putrinya yng bemama Khodijah.8

Perkawinan antara Hasyim dengan putri kyai Ya'kub tidak berlansung

lama, karena istri dan anak pertamanya yang bemama Abdullah meninggal ketika

bermukirn di Mekah untuk yang pertama kalinya.

Setelah tiga bulan setelah istri beliau telah tiada, pada tahun 1893 Hasyim

kernbali ke Mekah ditemani saudaranya Anis, dan tingggal di sana selama tujuh

tahun.untuk melanjutkan studinya. Di Tanah suci, Hasyim belajar dalam

bimbingan guru-guru besar atau tokoh agama terkenal seperti Syekh Mahfudz

dari 'lermas (rv.1920). ulama Indonesia pertama yang mengajar shahih Bukhori di

Mekah Syekh Mahtudz adalah ahli dalanr ilmu hadise. dibawah

bimbingannyalah, Muhammad Hasf im juga belajar tarikat Qadiriyuh dan

Naqq,uhundivuh, ilmu 1'ang diterima oleh S,r'ekh Mahfudz dari syekh Narvarvi

Banten ( I 8 13- I 897). dan Syekh }.'iau,awi menerima ihnu dari Syekh Ahmad

Sambas.

Muhammad Ilasyirn Asi,'ari juga belajar fiqh rnadzhab imam Syafi'l

dibarvah bimbingan Syekh Ahmad Khatib Minangkabau, seorang ulama ahli

Asronomi, matematika, dan aljabar dan juga ulama liberal yang mendorong

kemajuan dam pembaharuan, namun dia tidak setuju dengan berbagai

t Dort?r, .20.e Imron Arifin, Kepemintpinon Kiai. ktr-stts Ponnlok Peytntrctt 'febuireng, (Malane
Kalimasada Press, 1993), 72. lihat Azlumadi Azra. ..laringon llloma l'iinnt l'engoh Kepukuon
N sqttqrq Ahad Ke-17 dun ke-18, (Jakarta: Kencana 2004), 322

21
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pembaharuan yang dilontarkan Muhammad Abduh vang menginginkan

pembentukan madzhab fiqh baru. Dari bimbingan Syekh Ahmad Klatiblah

Muhammad Hasyim Asy'ari menghargai ilmu pengetahuan "sekular" seperti

matematika dan menerima pembaharuan yang dijalankan oleh pembantunya di

Pesanren Tebuireng dengan menambah mata pelajaran seperi bahasa Belanda, dan

pelaj aran non-agama. 
I o

Perlu diketahui bahwa pada saat Muhammad Hasyim Asy'ari belajar di

Mekah, kedua tokoh yaitu; Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh

sedang giat-giatnya melancarkan gerakan pembaharuan, sehingga muncul gerakan

nasionalisme Arab dan Pan-lsalmisme. Tu-iuan dari Pan-lslamisme ini adalah agar

umat islam bersatu dalam mengaharlapi ancaman bersama ekspansi Eropa.l I

Dari kondisi politik lokal -vang teriadi Hrjaz merupakan fakrtor yang

rnempengaruhi pemikiran Muhammad Hasyim As1,'ari sebagai sisrva Nusantara

di Hijas, untuk mewujudkan persatuan umat islam dalm membebaskan tanah air

dari cengkraman kolonialisme.

Sekembali dari Mekah pada tahun 1900, Hasyim segera mengabdikan diri

untuk kepentingan umat. Selama tiga tahun setelah datang dari Mekah, beliau

membantu mengajar di pesantren ayah dan kakeknya. Setelah itu, pada tahun

I 903- l 906 beliau menggajar dikediaman mertuanya di Kemuring (Kediri1.

kemudian pada tahun l9t3 Ustadz H. Hasyim mendirkan pesantren sendiri di

rt' Azyumadi Azra,.. 38 I

" ibid. 380

22
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Tebuireng' Jombang pesantren yang didirikan ini berfungsi sebagai sarana untuk
mencetak kader-kader dakwall calon_calon pejuang muslim tangguh yang mampu
memelihara, mengamalkan, dan mengembangkan ajaran lslam ke pelosok

Nusantara.12 Dari pondok inilah Usdadz H. Hasyim Asy,an mempunyai banyak
santri dan mendapatkan gelar kiai. sehingga lebih dikenal dengan KH. Hasyim

Asy'ari

Di samping mengelola pondok pesantren Hasyim Asy,an luga aktif
sebagai penulis produktif dalam bidang agama, dan budaya.

Seb.3ai buah dari aktifnya di *Jam,iyah Nahdlatul I llama,, pada tahun

1926 ,Muhammad Hasyim Asy'ari rerpilih sebagai Ruis AkDar. (lembaga Sluriyah

HB-NU) Dengan terpilihnya rnenjadr ketua NU semakin menjadikan Muhamrnad

Hasyrm Asy'ari lebih memiliki semangat dan kesempatan untuk rneningkatkan

aktivitas dakwah tslamivah serta menggalang kesatuan bangsa. rr

Dari penjelasan diatas yang perlu diperhatikan dari aktivitas Muhammad

Hasyim Asy'ari adalah walaupun Muhammad Hasyim Asy'an aktif dalam politik,

namun ajang politik sebagai sarana dari profesinya sebagai ulama, sehingga

sebagai ulama Muhammad Hasyim Asy'ari sangat gigih memperjuangkan

kepentingan Islam.

'' Suifuddi, Zuh.i. Otruku orang-oratg l'exttren, (Bandung . PT. Al-Ma'arif ,1977), 82.
' rr Ali Maschan Moesa,'Ali Maschan Moesa, Kiai dan l\lilik Daln Wacana Ovil Sacietj,

(Jakana: LEPKISS, I999) 75.
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C. Pengaruh Lingkungan Terhadap Pemikiran Muhammad Hasyim Asy'ari

Faktor lingkungan tidak dapart dipingkin memiliki andil besar dalam

mempengaruhi dan membentuk pola pikir dan tingkah laku seseorang.

Lingkungan tersebut meliputi keluarga, pendidikan serta kondisi masyarakat di

mana seseorang hidup. Demikian pula, dengan Muhammad Hasyim Asy'ari pola

pikir dan tingkah lakunya tidak dapat dilepaskan dari faktor lingkungan yang

mengitarinya. Berdasarkan literatur yang telah penulis kumpulkan paling tidak

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku Muhammad

Hasyim Asy'ari. Ketiga faklor tersebut adalah ,

l. Latar belakang keluarga.

Muhamnrad Hasyim Asy'ari asy'ari terlahir dalam lingkungan

keluarga elite Jarva yang alim serta taat beragama. Avahnya. adalah Asy'ari

adalah pendiri pond<-rk pesantren Keras di Jornbang. Jarva Timur. Sementara

kakeknya kiai Usman. adalah seorang kiai terkenal tian pendiri pondok

pesantren Gedang yang didirrkan pada abad ke-19. Selain itu moyangnya, kiai

Sihah, adalah pendiri pondok pesantren Tarnbak Beras, Jombang. Melihat

komposisi keluarga yang terdiri dari para kiai besar yang menghiasi

geneologi dan kehidupan Muhammad Hasyim Asy'ari sejak kecil samapai

dewasa, maka tidaklah heran apabila Muhammad Hasyim Asy'ari menyerap

pendidikan agama dari lingkunngan pesantren keluarganya dan mendapatkan

ilmu pengetahuan yang sangal mendalam tentang ajaran agama lslam.

ll
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Asy'ari, ayah Hasyim sebelumya merupakan murid terpandai selama

menuntut ilmu di pesantren kiai Usman, komulasi ilmu serta akhlaknya yang

luhur rnenarik perhatian sang kiai maka, pada akhimya beliau dikawinkan

dengan putrinya yang bemama Halimah.ra

Muhammad Hasyim Asy'ari adalah anak ketiga dari sepuluh

bersaudara yaitu: Nafi'ah, Ahmad Saleh, Radi'ah, Hassan, Anis, Fatanah,

Maimunah, Maksum, Nahrawi, dan adnan.r5 Semasa kanak-kanak atau lebih

tepatnya pada usia lima tahun Muhammad Hasyim Asy'ari diasuh dan dididik

oleh orang tuanya sendiri bersama kakeknya di pesantren Gedang. Di

pesantren ini para santri mengamalkan ajaran lslam dan belajar berbagai ilmu

agama lslam. Pada 1876, ketika Muharnmad Hasyim Asy'ari berumur lima

tahun, ayahnya mendirikan pesantren Keras, sebelah selatan Jombang, suatu

pengalaman yang kemungkinan besar mempengaruhi beliau untuk kemudian

mendinkan pesantren sendiri.

Situasi dan kondisi pesantren yang didirikan oleh ayahnya, kakeknya,

dan moyangnya, sebagaimana tergambar diatas, bila dicermati sangat

mempengaruhi pola pikir dan tingkahlaku Muhammad Hasyim Asy'ari.

Kehausan akan ilmu pengetahuan, keteguhan, dan konsisteni, serta

kesabarannya dalam berjuang menegakkan kebenaran ajaran Islam

merupakan diantara sifat yang dimiliki oleh Muhammad Hasyim Asy'ari.

ta 
Anam, Iterntmbuhqrr dan I'erkembangatt NIl..., 5't

'5 Khuluq, l.'ojar Kebangnan ..,15.

l5
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Kehausan akan ilmu pengetahuan dapat dibuktikan dari seringnya

Muhammad Hasyim Asy'ari mengadakan lawatan ke pelbagai daerah, seperti;

Wonokoyo (Probolinggo), pesantren Langitan (Tuban), pesantren Trenggilis,

pesantren Kademangan (Bangkalan), dan pesantren Siwalan Panji (Sidoa4o),

dan juga ke Tanah Suci (Mekah)rr'. Keeteguhan, ketegasan, dan konsisten

dalam menegakkan kebenaran ajaran Islam juga sangat terlihat pada diri

Muhammad Hasyim Asy'ari, hal ini dapat dilihat misalnya pada saat

pemerintahan Jepang, Muhammad Hasyim Asy'ari mengeluarkan fatwa

haramnya untuk orang Islam melakukan 'Suikere', menghormati kaisar

Jepang 'Tenno Heika' dengan cara membungkukan badan 90 derajat

memghadap kearah Tokyo. Walaupun mengeluarkan fatrva haramnya

'Suikere" untuk penduduk muslim menentang pemerintahan Jepang, namun

dengan teguh hati Muhammad Hasyim Asv'ari tidak merasa gentar akan

hukuman yang akan dijatuhkan padanya. Pembangkangan mengakibatkan

Muhammad Hasyim Asy'ari di iebloskan ke dalam peniara di Jombang,

sekitar akhir April 1942 Hal ini rnenandakan tingginya konsistensi dan

keteguhan hati dalam menegakkan kebenaran ajaran Islam. ''

'u l)utr"r, [radisi Pes.tntren, ....61-62
t7 Ali Maschan Moesa.. . 74, lihat pula, Anam, Pertumbthutr tlan )'ukcnhungut NU
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2. Latar belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan yang dialami seseorang akan sangat

mempengaruhi pola pikir dan prilaku yang dimilki seseorang. Demikian juga

yang terjadi paada din Muhammad Hasyim Asy'ari sifat keulamaan yang

termanifestasikan dalam berbagai aktivitas yang ditekuninya banyak

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang melingkupinya dan ulama

yang pemah menjadi gurunya.

Seperti telah dijelaskan diatas, bahwa ayahnya memiliki cita-cita yang

tinggi, untuk menjadikan lvluhammad Hasyim Asy'ari kecil dapat tumbuh

dan berkembang menjadi ulama besar. Untuli mencapai cita-cita tersebut,

a1'ahnya sangat mcngharapkan Muhammad Hasl,im Asv'ari memperoleh

pendidikan agama islam yang komprehensif dan komulatif. Untuk itu, pada

arvalnya Muhammad Hasyim Asy'ari dididik oleh ayahnya sendiri sanpai l3

tahun untuk memahami al-Qur'an dan dasar-dasar keimanan.

Pada masa mudanya, Muhammad Hasyim Asy'ari pemah malang

melintang belajar agarna Islam dipelbagai tempat dan lembaga. Setelah

menyelesaikan dan memahami al-Qur'an, dasar-dasar tauhid, fiqh, tafsir. dan

hadist dari ayahnya, Muhammad Hasyirn Asy'ari kemudian meneruskan

studinya ke beberapa pondok pesantren di Jawa dan Madura, yaitu, pesantren

Wonokoyo (Probolinggo), pesantren Langitan (Tuban), pesantren Trenggilis,

pesantren Kademangan (Bangkalan), dan pesantren Siwalan Panji (Sidoa{o).

Kebiasaan para santri mengikuti pelajaran di pelbagai pesantren, mengingat

27
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setiap pesantren menmpunyai spesialisasi dalam pengajaran ilmu agama.

Tradisi pesantren dalam mencari ilrnu memberi kesempatan pada Muhammad

Hasyim Asy'ari untuk belajar pada beberapa guru, seperti bahasa dan sastra

Arab, fiqh, dan sufisme dari kiai Kholil Bangkalan selama 3 tahunrE, sebelum

memfokuskan diri dalam bidang fiq[ selama 2 tahun da]am bimbingan kiai

Ya'qub di pesantren Siwalan Panji, Muhammad Hasyim Asy'ari juga belajar

llm,t fiqh mad:hab Imam Syaf i di bawah bimbingan Syaikh Ahmad Khatib

yang j uga ahli Astronomi.

Walaupunn Muhammad Hasyim Asy'ari telah mahir berbahsa Arab,

memahami tafsir dan Hadis tidak membuat dirinl a puas dan masih ingin

menimba ilmu lagi. Pada akhirnya, Muhammad Hasyim Asl"ari pergi ke

tanah suci Mekah, untuk melanjutkan pelajarannr,a.

Muhammad Hasyim Asy'ari belajar di Hijaz dibarvah asuhan tokoh-

tokoh ulama besar Hijaz pada zaman itu, seperti Sarvid Bakar Shata dan

Syeikh Sultan Asy'ari Daghastani. 
ie

Melihat pendidikan dan ularna yang menjadi guru I{. Hasyim Asy'ari

sebagaimana digambarkan di atas, terlihatlah bahua, beliau belajar agama

Islam secara konsisten berkesinambungan. Sehinngga kompetensi

!t 
Soebagio lN., Moshtr, sebruh Bt<tggrafi, (Jakarta: Gunung A-eung. 1982), 8.

'' Dofier. I'radisi pesant,en,93-93 Muhammad Asad Shihab. banyak mencatat guru dan

teman pada waktu belajar di Hijas, diantaranya Sveikh Ahmad Amin al-Anhar, sayrid Sultan bin
Hashim , sayyiid Ahmad Zawawy, Sa1ryid lbrahim 'Arab, Swid Husein al-Habsy, yang menjabat
mufti hingga wafatnya, Sayyid Bakar Shata, Syeikh Rahmatullah - Sawid Alwi bin Ahmad As-
Saqqaf, Sayyid Abbas al-Maliky, Sayyid Abdulah Azis Zawawy, Syeikli Sholeh Bafadol. dan Syeikh
Sultan Hashim Daghastani. ...., 4l-4?

28
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keulamaannya begitu tinggi dan dalam berbagai pemikirannya Muhammad

Ilasyim Asy'ari banyak dipengaruhi oleh tokoh-tokoh ulama lang pemah

menjadi gurunya, sehingga tidak heran bila banyak murid beliau kemudian

menjadi ulama yang disegani.

3. SettingSosio-Politik

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa Muhammad Hasyim Asy'ari

dilahirkan pada saat bangsa Indonesia sedang menghadapi masa-masa

perj uangan untuk kemerdekaan melawan kolonialisme. Sefting sosio-politik

yang demikian tersebut secara otomatis dapat mempengaruhi pola pikir dan

kepribadian Muhammad Hasyim Asy'ari. Hal ini dapat dibuktikan bahrva

sejak rnuda setelah kentbali ke Indonesia, Muhamnrad l{asvirn Asy'arr

semakin intens berkecirnpung dalam dunia politik, terutama pada saat

pemerintahan Flindia-Belanda karena tcrpengaruh oleh situasi politik pada

saat itu, Hasyim Asy'ari secara aktif berkecimpung dalam dunia politik

praktis dengan kata lain melakukan perj uangan melarvan kolonialisme tanpa

membana unsur keagamaan dengan memasuki rvadah organisasi.

Pada saat Belanda sedang menja.jah lndonesia, profil Hasf im Asv'ari

sebagai ularna' dan tokoh masyarakat diperhitungkan, hal ini terbukti bahrva

pada arval abad ke-20M di era l9l3-an, setelah kembali dari Hijas ke

Nusantara. H. Hasyim Asy'ari dan para ulama mulai menghimpun kekuatan

melalui dunia pesanntren atau mendirikan organisasi-organisasi sosial

a
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keagamaan, yang diharapkan menjadi kekuatan untuk mengimbangi kekuatan

penjajah. Adapun aktifitas yang di lakukan H. Hasyim Asy'ari tidak lepas

dari pengawasan kolonial, sehingga pada tahun 1913 Belanda melakukan

penyerangan dengan membakar pondok pesanten Tebuireng, untuk

menghalangi aktivitas Fi. Hasyirn Asy'ari.2o Namun, dengan fenomena yang

menimpa beliau tidak membuat semangat juang beliau kendor, bahkan beliau

mengumpulkan para santri di atas puing-puing pesantren yang terbakar untuk

tetap terus menjaga sentimen anti-Belanda. Akan tetapi, beliau menasehati

para santri agar tidak melakukan perlawanan secara terbuka terhadap

pemerintah Belanda.

Sikap dan sifat kepahlarvanan serta ke-ulamaannya tumbuh dengan

subur. sehingga pada tahun 1937 l{asyim As.v'ari pernah dibujuk oleh

Belanda dengan memberikan tanda 'bintang' 1'ang terbuat dari emas sebagai

tanda jasa. Namun, beliau tidak sungkan-sungkan menolaknya.ll

Pada pemerintahan Jepang Hasyim Asy'ari diangkat sebagai

pemirnpin kementrian. Didirikannya kemenlrian ini dimaksudkan untuk

memberi kesan paCa umat lslam bahrva Jepang menghormati Islam.

Organisasi kementrian terbaei menjadi dua: .\\rrnrlr,ta, yang tugasnya adalah

mengurusi kegiatan keagamaaan dan ibadah. terutama hukum dan budaya

Istarn; dan Kuntokuka yang tugasnya adalah mengawasi tempat-tempat

20 Khriuq, FaVtr Keban6ynmt (llama Riografi Hagin As_t'qri .752r Heru Soekardi, Kiai Hay Haatm A.y'ori,96 lihar jugaAnam, Pernmbuhan dan
Perkemhangan Nl I, 62

l0
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ibadah dan mennjaga hubungan dengan para pemimpin agama. Dan Inilah

merupakan kiprahnya dalam bidang politik

Sebagai pemempin kementrian tahun 1944 Hasyim Asy'ari seringkali

mengingatlian akibat buruknya perpecahan umat, karena perpecahan adalah

sebab utama kelumpuhan, kemuduran, kehancuran, dan aib yang besar.22

Bersamaan dengan kepemimpinan Hasyim Asy'ari sebagai ketua

kementrian Jepang pada tahun 19214, pemerintah Jepang merubah kebijakan

dengan menghapuskan "Saikere".2'; Hal ini merupakan di antara bukti

aktivitas politik yang dilakukan oleh Muhammad Hasvim Asy'ari. Keaktif-an

dalam dunia politik tersebut tidak lain karena dipengaruhi situasi dan kondisi

politik pada saat itu.

D. Karir dan Perjuangan Muhammad Hasyim As5''ari

Selain sebagai sosok ulama, Hasyim Asy'ari iuga dikenal sebagai penulis

yang produktif, bahkan dari berbagai karya ilmiah yang ditulisnya itulah dapat

diketahui bahwa Muhammad Hasyim Asy'ari sebagai sosok ularna 1-ang rnerniliki

22 Dalam rangka membangun suatu wilayah kekuasaan asia. Jepang nreletuskan perang pacific.
Pecahnya Perang Pasifik ( 1942- I945)mengakibatkan Belanda hengkang dari bumi Indonesia pada

arval bulan Maret 1942. Pada awal kedatangan Jepang di Indonesia, Politik Jepang untuk manarik
rnassa dengan cara mengambil hati kaum muslin, terutamapara kiai Dalam kontek ini terlihat behwa
politik Jepang sangat berbeda dengan Belanda yang berusaha menghambat perkembangan islam.
Aplikasi yang dilakukan Jepang selanjutnya adalah rnemberikal jabatan-jabatan penting terhadap
rakvat [ndonesia Hal ini terbukti dengan dipilihnya Hasyim Asy,ari sebagai kepala kementrian. Lihat
Benda , 194-20irr Berita dipenjarakannya KH. Hasyirn Asy'ari pada tahun 1942 setelahh mengalami
penviksaandi penjara Jombang Ir4ojokeno dan Surabaya. Beliau dikeluarkan setelah beberapa ulama
sepeni lVahab Llasbullah, wahid tlaslm memprotes tindakan Jepang dan beredia dipenjara bersama
Kll. Hasvim Asy'ari. Setelah itu, perubahan kebijakan Jepang pada umat lslam lebih baik dan

dikeluarkannya Hasyim Asy'ari. Zuhi, Gun at, 196

ll
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komulasi ilmu. Bila dicermati pikiran-pikiran Hasyim Asy'ari yang tertuang dalam

berbagai tulisan dan pidaro, terlihat begitu banyak bidang yang diminati dan

didalaminya yang bemuansa keagamaan seperti sufisme, teologi, dan fiqh dan

ditulis dalam bahasa Arab Setelah itu secara berkesinambungan berbagai karya

ilmiah dihasilkan. Dalam tahun 1940 dihasilkan beberapa karya, yaitu: l/-

l)uraral-muntathirahh fi u masdi allrs'asharah (mutiara-mutiara tercecer

tentang sembilanbelas masalah), dan kitab At-l'ibyun fi al-naht,'an muqatu'at al-

urlrtm wa al aqarib wo al-akhwun (penjelasan mengenai larangan memtuskan

hubungan kerabat dan teman).

Dalam bidang teologi, lvluhammad Hasyim Asy'ari memunculkan karya

ilmiah berjudul: Al-Risaluh ul-ran'hiiluyt uh (kitab rentang Teologi 1, dan kitab 11-

Quluid /i baltan ma vajih ntin al-'uqaid. (syair-syair dalam menjelaskan mengenai

ker.vajiban-kervajiban menurut Aqaid).

Adapun dalam bidang politik Muhammad Hasl,rrn Asy'ari tidak

menuangkan dalam karva ilmiah akan tetapi berupa pidato Al-Mawua'i:

(nasehat) 2a mengenai persatuan. Pidato ini menurut Hamka, scorang ulama

modernis, merupakan " rvasiat keagamaan yang penting tidak saja bagi para

anggota NU tetapi juga bagi seluruh umat lslam.

Dari pelbagai ragam karya yang dihasilkan tersebut, maka nyatalah bahrva

2t Deliar Noer. geraf,art Mulern,263 mencatat al-Mawaaiz diartikan " ajaran yang keras" ini
tidak tepat, yang benar arti al-Mawaa'iz adalah petuah-petuah atau perkataan-perkataan seorang
penasehat bentukjamak dari kata "Mau't:hoh . Liah Luwice Ma ruf,Al-Mmlidf ulJ.ughotiwo al-
Alani, (Bai t : Dar al-Masyriq 1975), 908
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Muhammad Hasyim Asy'ari merupakan sosok ulama yang sangat produktif dan

memiliki ilmu yang komulatif dan variatif. Oleh karena itu, tidak berlebihan bila

terdapat berbagai predikat yang disandangnya, selain predikatnya sebagai ulama

besar Islam. Karena banyaknya karya yang berkait dengan tasawwuf, fiqh, teologi,

dan pencetus Dasar-Dasar AD/ART NU yang tertulis dalam kilab Qonun al-Asasi

dapat disimpulkan bahwa Muhammad Hasyim Asy'ari dipandang sebagai Sufi,

dan Islamolog.25

Seperti yang telah digambarkan di atas secara global dapat dikatakan

bahrva karir Muhammad Hasyim Asy'ari dalam berbagai bidang bukanlah

merupakan hal vang,iatuh gratis dan langit, akan tetapi merupakan refleksi "peras

keringat" dan perjuangan Muhammad Hasyim As1'ari untuk merwjudkan cita-

citanya seperti yangjuga diharapkan oleh ayahnya.

Meskipun oleh sebagian orang dikatakan bahrva Muhammad Hasvirn

Asy'ari hanya sempal mengenyam pendidikan sekolah desa selama l3 tahun di

desa Gedang, Jombang, narnun hal itu tidak membuat Muhamrnad Hasyim Asy'ari

putus semangat dan harapan untuk menggapai cita-citanya. Perjuangan

Muhammad Hasyim Asy'ari untuk meraih mimpi ini sudah mulai tampak sejak

usianya masih sangat muda. Bermula dari perantauannya ke beberapa pondok

pesantren di Jarva dan Madura tepatnya pada usianya yang ke 16 tahun mulailah

Muhammad Hasyim Asy'ari menimba pelajaran tata bahasa, fiqh, dun sufisme

2: Khuluq, Fajar Kebangnnn ..,41-66
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melalui kiai Kholil dari Bangkalan.26

Pada akhir pef alan menimba ilmu, ia berangkat ke Mekah untuk

menunaikan ibadah haji dan bermukim di sana sekitar 3 tahun. Selama di sana

belajar dibawah bimbingan guru yang terkemuka pada saat itu. Pada tahun 1900M,

beliau kembali ke tanah aimya dengan tujuan Gedang, kemudian mengaiar di

pondok Gedang membantu ayahnya selama beberapa bulan. Pada tahun 06

Februari 1906 (tangaal terdaftar pada pemerintahan Belanda) akhimy4 beliau

mendirikan pondok pesantren sendiri yang berada di Tebuireng. terletak di

kelurahan Cukir, sekitar 8 Kilometer tenggara Jombang.2l

Pada tahun 1926, beliau aktif di Jomiyatul Nultdlotul ia mulai memangku

jabatan sebagai Rais Akbar. Pada tahun 1937, ia memangku iabatan sebagai ketua

Legislatil di organisasi lederasi MIAI. Pada tahun 1937-1940, ia menjadi ketua

umum Masyumr 1943 :'

Karir dan perjuangan Hasyim As_v'ari dalam meraih prestasi yang gemilang

untuk yang terakhir kali sampai ia menemui aialnva adalah sebagai ketua

kementrian pemerintahan penduduk Jepang pada tahun 1944,

Hasyim Asy'ari rneninggal dunia pada tanggal 25 Juli 1947 atau bertepatan

dengan tanggal 7 Ramadlan 1366 tl. di Rurnah Sakit Pe(amina karena menderita

sakitl')

26 
Soebagio I N , i\lrrs*rrr. *buah Rioggrafi. (Jakarta: Gunung Agung, 1982), 56.

''Dcpartemen Agama Rl Ensiklopedi Islam (Jakana PT lchtiar Baru Van Hoeeve, 1993), 103

Dofrer, T radisi l>esarlr".r, 149- l 50, Kuntowijaoyo. Paradigmu lslan hnerprestasiutlxk aksi,
(Bandung: Mizan. 1997), 96

?* Dikutip dari Khuluq. ,l'irlar Kebr ttgunan,2l
2e Muhammad Asad Shihab. alih bahasa.Mustafa Bisri . .,75

j,1
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Setelah Hasyim Asy'ari meninggal, para murid yang pemah menimba

ilmu kepadanya, menyebut menyebut beliau sebagai Maha guru "Hadlrotus

Sveiklt" , sebagai penghormatan seorang murid terhadap guru.

l5
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cEnPiri 't-'

\BAB III

MAJELIS ISLAM A'LA INDONESIA

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menilai eksistensi Majelis Islam

A'la lndonesia (vang selanjutnya ditulis MIAI) serta perannya dalam masyarakat,

maka terlebih dahulu perlu di jelaskan beberapa pengertian tentang MIAI di barvah

lnl

Menurut Latiful Khuluq, menulis bahwa MIAI adalah badan/lrmbaga

federasi bagi <.,rganisasi. rrganisasi Islam untuk mengkoordinasikan kegiatan

organisasi Islam dan nrenyatukan mereka menghadapi ancaman maupun kepentingan

bersama. 
I

Sedang menurut Ali Maschan Moesa, menulis bahrva MIAI adalah sebuah

badan gabungan federasi dari senrua partai politik dan organisai Islam seluruh

lndonesia.:

Selanjutnya menurut Abd. .Aziz Thaba, menyatakan bahrva MIAI adalah

badan untukk menciptakan keharmonisan antara pemimpin lslam dari beberapa

organisasi. Organisasi ini bersifat federatifdengan tujuan utama mempererat perstuan

kaum mu-slim di dunia.r

' Latiful Khuluq, l;ajar Kelnngor<ut Ulana Biogra-fi KH. Hasyin lql,ari, (Jakarta: LkiS,
2000),90.

2 Ali Maschan Mroes4 Kiai dtor Potitih t)aln llacana (ivil &riety, (lakafia: LEPKISS, 1999),

74 t .Abd Aziz Thatra, /s/an Dan Neyara l)alam Politik Orde Baru, (Jakana : Gema lnsani
Press,1996), 144.

36
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipertegas bahwa MIAI adalah suatu

lembaga/organisasi/wadah persatuan yang dibentuk berdasarkan permusyawaratan

berbagai organisasi Islam sebagai media musyawarah guna menyikapi segala sesuatu

yang berhubungan dengan umat lslam sekaligus mengkoordinasikan kegiatan

organisasi-organisasi lslam dan menyatukan mereka menghadapi ancaman dan

kepentingan bersama. Organisasi ini bersifat koordinatif bukan struktural, netral tidak

berafiliasi pada salah satu aliran politik, ma&hab dan keagamaan yang ada di

Indonesia. Didirikan pada tanggal 18-21 September 1937 oleh empat tokoh

pergerakan Islam. yaitu. KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Mas Mansur. KH.

AhmarJ Dahlan,a dan W. Wondoanirseno 1'ang mengadakan muyarvarah di pondok

l)c\atren Kebondalem Surahlr a 
:

A. Berdirinya MLdI

Gagasan Peinbentukan lernbaga persatuan umat Islam sebenamva telah

dicetuskan pada akhir tahun 1926.('dalarn suatu Kongres yang diselenggarakan

4 KtJ. Ahmad Dahlan pendiri MIAI adalah KI I Ahmad Dahlan vang juga sebagai pendiri NU,
bukan Kll Ahnrad Dahlan pendiri nruhamrrradiyah.Diketahui bahwa Ir4IAl didirikan pada tahun 19i7,
sedangkan KH. Ahmad Dahlan pendiri muhammadiva wafat pada 1923 Nama lengkap KH Ahmad
Dahlan peurdiri MlAl adalah KH Ahmad Dahlan Ahyad, pengasuh pondok pesantren Kebondalem,
Surabaya. I-ihat Choirul Anam, -Pcrarrzhuhcn dan pe'rkenbangun N(i, ( Solo. Jatavu Sala: 1985). 97.

' Deliar r''oer. Gerakan N{odem lslam di Indonesia t900-19.12, (Jakarta: LP3ES, l9E5), 262

" Pada tahun 1926, Sl dan nruhammadiyah terjadi penikaian sehingga diberlakukannya disiplin
partai., dengan kata lain anggoia partar harus memilih diantara dua. Pada sisi lain .juga terjadi
ketegangan nantara SI, ulanra, dan muhammadiyah yang mempermasalahkan langkahJangkah yang
dijalankan Sl secara sepihak antara lain. pertama. usaha memonopoli persoalan khilafiyah dengan
menganggap diri satu-satunya wakil pihakk lslam lndonesia dengan merubah nama Central Komite
Khilafiyah menjadi M-AII1S. Kedua, prcpaganda yang dilakukan SI untuk Dans organisasi yang
berfungsi sebagai badan penerangan perjalanan naik Haji. Lihat Nugroho Notosusanto, .\'errara,l,

Nusionl Iirulonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. I987),78
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oleh Sl bekerjasama dengan Muhammadiyah yang di kenal dengan " Kongres Al-

Islam" padz tahw 1927. Dalam Kongres tersebut diajukan saran mengurangi

perselisihan tenlang furu' dar khilafiah dengan membentuk sebuah "Majelis

Ulama " yangberfungsi sebagai pemersatu kelompok-kelompok Islarn.

Dalam kenyataannya, usaha-usaha yang dilakukan SI dan Muhammadiyah

tidak memperoleh hasil dan bahkan organisasi yang baru dibentuk hanya sebagai

alat dari satu pa(ai saja. Sementara pertentangan dalam internal umat lslam terus

berlangsung dan tak kunjung reda. Sedangkan kondisi pada saat itu sangat

memerlukan adanya persatuan dan kesatuan umat lslam dalam perjuangan

rnelawan kolonialisme. Baru pada tahun 1936. seu,aklu NU mengadakan

muklarnar kesebelas di Bargarmasin, Hasyim Asy'ari Ir4enyerukan kepada

semua ulama untuk menghentikan pertikaian pendapat dan melupakan caci maki

di masa lalu untuk kerrrbali pada prinsip agama solideritas Islam.T

Seruan Muhammad Hasyim Asy'ari membangkitkan kesadaran bagi umat

Islam, akan pentingnya persatuan dan menghentikan perselilsihan, karena

perselisihan dapat melumpuhkan perjuangan bangsa sendiri.

Setelah kesadaran umat Islam itu muncul kembali, mereka segera

mengadakan usaha-usaha penrbaharuan demi menyelamatkan umat Islam dari

' Seruan KH Hasyim Asy'ari merupakan amanatnya yang tertuang dalam sebuah risalah
berbahasa Arab ol-A4tnru'i:.lerj. Hamka. Pandji i\,Iasyaralat 5-6

disini penulis ingin mengoreksi Deliar Noer tentang keterangannya yang berkaitan dengan
risalah tersebut sebagaimana tercanturn dalam bukunya Gerakor ltltxlern, ?63. Noer mencatat.
Kongres NU di Banjarmasin Kalimantan Selatan tempal dimana Hawim Asy'ari menyampaikan
amanatnya diadakan pada 1935. ini tidak benar, beberapa sumber menyebutkan, kongres NU yang

ke-l I di kota Banjarmasin pada 08-14 Juli 1936 A.K Pringgodido. l7l,
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kehancuran dan perpecahan yang merugikan perjuangan sendiri, yang akibatnya

mudah dikuasai oleh musuh. Maka akhimya, pada tanggal 18-21 September 1937

beberapa ormas Islam yang disponsori oleh NU dan Muhammadiyah mendirikan

suatu badan federasi Islam yang diberi nama "Maielis Islam A'la Indonesia atzu

(MIAI),'{ dengan susunan pengurus Hasyim Asy'arisebagai ketua: W.

Wondoamiseno Seketaris; N'Ias mansur sebagai Bendahara , Ahmad Dahlan dan

Wahab sebagai anggotae

l. Sejarah Pembentukan MIAI

Adanya suatu wadah yang dapat menampung, menghimpun dan

mempersatukan pendap;rt-oendapat dan fikiran-fikiran dari para ulama

Indonesia sudah larna rnenjadi hasrat dan keinginan umat dan bangsa

lndonesia. Karena dengan *adah ini peran rakyat terhadap pe{uangan akan

lebih dapat dioptirnalkan

lJsaha-usaha ke arah penruj udan cita-cita itu sudah lama dirintis baik

melalui pertem uan-perternuan resmi seperti musyawarah maupun melalui

kongres. Harapan dan usaha itLr sernakin nyata dan kongrit setelah adanya

rapat yang diadakan di pondok pesantren Kcbon Dalem. oleh empat tokoh

Pergerkan Islam. Musya*,arah ini antara lain menyatakan:

''i-'ntuk mernelihara dan mcmbina kontinuilas partisipasi umat lslam terhadap

pembaagunan diperlukan adanya Majelis Ulama atau sernacamnya sebagai wahana

I llarry J. Benda, Bulrur Sabii do llfurtqhori lerbit lskm hllonesiq putlo max panth*ulg
.lepang, (lakarta: Pustaka Jaya, 1980), I l8-l I 9.

e Buku peringatan MIAI, hal 2
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yang dapat menjatankan mekanisme yang efektif dan efisien.ro

Dari wacana di atas dapat ditarik pengertian bahwa, persatuan untuk

menghimpun seluruh umat beragama di Indonesia agar pembangunan bangsa

ini berjalan semakin cepat dan lancar, diusahakan suatu wadah atau forum di

mana umat Islam dan pemuka wakil-wakil dari berbagai organisasi

keagamaan yang ada (seperti NU, Muhammadiyah, SI, Persis, dan lainJain)

dapat berhimpun, berembuk dan bekerjasama dalam rangka terus-menerus

memupuk kerukunann dan persatuan seluruh organisasi Islam, dan

menyatukan tekat bersama dalam perj uangan melawan kolonial Belanda yang

teerus melakukan penyerangan. ' '

Dari sini dapat drkatakan bahu'a terbentuknya Majelis Islam A'la

indonesia bukan berangkat dari keinginan satu organisasi semata. akan tetapi

kehendak kebulatan dari beberapa organisasi. Kehadiran MIAI ini bukan

hanya unluk rnenrperj uangkan keagarnaan saja. ataupun nrenyelesaikan

konflik oraganisasi-organisasi Islam yang sering terjadi pertikaian, akan tetapi

kehadiran MlAl merupakan perhimpunan dari beberapa organisasi lslam yang

memperjuangkan kemerdekaan melarvan kolonialisme. Hal ini merupakan

bentuk perjuangan umal Islam sebagai warga negara. Oleh sebab itu, apabila

kernudian diketahui MIAI membicarakan soal tata-negara maupun politik,

bukan berarti federasi tersebut terlalu masuk ke gelanggang politik.

"t Thaba, Islrun dart Negura,lJj

" B;;l;, ;;; il t iii)nt, ilannari lbrbir lslam lndonesia pada ma:xt penduk ng .lepang. 89-
g0
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2. &Iaksud dan Tujuan didirikannya MLA.I

Maksud didirikannya MIAI secara umum terkandung dalam amanat

KlI. Hasyim Asy'ari dalam pidatonya pada acara Muktamar NU kesebelas di

Banjarmasin pada tanggal 8-12 Juni 1936.

KH. Hasyim Asy'ari dalam amanatnya menyatakan:

"Telah sampai kepadaku suatu berita bahwa diantara kalian sampai saat ini

masih mengobarkan api fitnah dan perselisihan,.. kalian nasih saling unggul

mengungguli lalu saiing bermusuhaq

wahai sekalian ularna yang bertaassub kepada sebagian madzhab atau qaul

ulama! Tinggalkanlah taassub kalian terhadap perkara-peerkaray'rz ' (cabang).

Tentang ini ada dua pendapat: pertama, bahwa setiap mujahid itu benar, kedu,

bahwa yang benar hanyalah satu, tetapi yang salah tetap rnendapatkan pahala.

Maka tinggalkanlah taassub kalian, tinggalkanlan keiinginan nafsu tercel,

pertahankan agama lslam dan berjuanglah menolak orang-orang yang serrgaja

meremehkan al-Qur'an dan Allah, serta orang-orang yang menyebarkan ilmu-ilmu

bathil dan aqidah sesat.

Adapun taassub kalian terhadap masalah -frlrr', agama, dan kegiatan kalian

membawa oranng hanya ke;.rad3 tu,, nqdzhsb d.al qaul dama saia. maka hal itu allah

tidak menerirnakan dan Rasulullah tidak meridhoinya... Apabila kalian melihat

seseorang mengerjakan anuilan atas datas dasar fatwa seseorang yang membolehkan

dilar1lr<,/r (diikuti) diaatara madzhab ylng mn'tabe.., maka apabila kalian tidak

menyetujuinya janganlah kalian lantas bersikap keras, berikan petunjuk dengan lemah

lembut! Dan apabila mereka temyata tidak mau mengikuti pendapat kalian jangan lalu

kalian musuhi, sebab sikap seperti itu sama ibaratnya dengan orang yang membangun

Melainkan, karena keadaan dalam tanggung jawab MIAI. 
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kota tetapi merobohkan istaru. . . .".12

Dari seruan KH. Hasyim Asy'ari tersebut bernrjuan untuk menjauhkan

dari pertengkaran masalah-masalah furu'iyah kepada umat Islam, terutama

kepada peserta muktamar NU di Banjarmasin. Ini berati, betapapun besamya

kelompok apabila persoalannya sudah menyangkut nasib agama Islam, maka

segala kepentingan itupun harus segera ditinggalkan.

Mungkin karena itulah, maka menjelang muktamar keduabelas di

Malang, beliau mengajak segenap umat Islam untuk hadir dalam muktamar

tersebut, ajakan itu te(ulis dalam sebuah undangan sebagai berikut:

" .. r.emarilah tuan-tuan yang mulia,; kemarilah. Kuniungilah pemusyawaratan kami,

marilah kita bermuspvarah tentang apa-apa yang menjadi baiknya agama dan umat,

baikpr.rn urusan agamanya maupun dunianya; sebab dunia ini tenrpat mengusahakan

akhirat dan keba.jikan lergantung pula atas beresnya peri keduniaan...".rr

Seruan dan ajakan Muhammad Hasyim Asy'ari sebagai pemimpin

tertinggi NtJ, itu cukup mengetuk kesadaran seluruh pemimpin perkumpulan

Islarn sehingga mau bersatu kembali dan melepaskan pertengkaran.

Sedangkan tujuan berdirinya Majelis lslam A'la lndonesia terdapat

pada dokumen-dokkumen pendiriannya. Seperti yang dikatakan oleh Prorvoto

Mangkusasmito" bahwa MlAl bertujuan mempersatukan gerakan lslam untuk

melawan kolonial Belanda. Hal ini dapat dibuktikan ketika tahun-tahun

terkhir penjajahan Belanda, MIAI banyak mengajukan tuntutan politis kepada

r: Panitia 7 November Malang, 7 Novenrbcr (Surabaya; Pimpinan Wilayah Masyumi Jatim,
1956), hal 20-2 I lihat juga Anam, Perhtmhuh<tn dan perkemhangan Nl l, 94-95.

rr Noer.., 261.

42
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pemerintahan Belanda, yaitu;

- menuntut Belanda agar membentuk perwakilan rakyat yang representatif

(Indonesia Berparlemen) bagi rakyat pribumi.ra Dalam hal ini MIAI

bekerjasama dengan GAPI,

- Menuntut diadakannya kementrian khusus untuk urusan-urusan ke-

Islaman,

- Menuntuk agar bendera Indonesia berupa merah putih berbulan sabit

- Keedudukan kepala negara nanti dipercayakan pada orang islam

Berhubungan dengan tuj uan dididrikannya MIAI menurut Syafi'l Ma'rif

tujuan didirikannva MIAI sebagai usaha-usaha Islarn pada rvaktu itu masih belum

manlap sebagaimana diharapakan, padahal persatuan diantara mereka sangat

penting untuk menghadapi kaum kolonial dan nasional sekuler. 
Ij

B. Dasar-Dasar NIIAI

Yang dimaksud dengan dasar-dasar di sini adalah titik tumpu

rnenginjakkan kaki perjuangan untuk mencapai tujuan

Kalau dilihat dari organisasi-organisasi yang bergabung didalamnya

adalah organisasi lslam- inaka bersifat kelslaman. Hal ini bukan berarti tujuan

MIAt hanya memperjuangkan agama dan pemeluknl'a scmata-rnata, akan tetapi

apabila dilihat lebih jauh bahrva tuluan MIAI bersifat umum, maka sifat

tt Thaba- l.tlam dan Negara, 144
Ii Sya6'l Ma'ril dalam, lslam Dan masalah keneguraon, (Jakarta: LP3ES, 1996), 96
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penjuangannya bersifat kebangsaan.

Maka dapatlah diketengahkan dasar perjuangan MIAI sebagai berikut :

l. Dasar perjuangan besifat keagamaan

Sebagai organisasi yang bersifat keagamaan, maka agama Islamlah

sebagai dasarnnya. Dengan kata lain. dalam mencapai tujuan tersebut diatas

MAt berdasarkan agarna Islam.16

Dengan demikian, sebagai titik tolak tempat berpijak dalam

pe{uangana adalah kitab suci al-Qur'an dan Sunnah Nabi, sebagaimana

slogan organrsasr inr arialah ai-Qu'an. III: 103 laitu :

l-f-p ): 1-14. itl 1!r=, t -*^;ct,

Artinya : Berpcgang, reguhluh kamu sekaliun pudu tali Alluh dan jangunlah

herccrui-ht rat.

Dalam ayat lain memberi penegavrn kepada kaum muslim yang duduk

dalam MIAI tenlanij suatu sikap koperasi terhadap usaha-usaha pemerintah

kolonial.rT

J .L:

18 :i;..;-.1.' ;r-;

t,') 
JrJ, € € Ft^ il ..rrj, -; lttt [G U

{ Jrib^iJr --=.; <JJl .tl aa*\l 
tP*;' : i:i

"t
-)

'6 Buku peringatan MIAI l9l7-1941,,1
riN,lahmud Y unoes, lttfsir ut-Qur'an. (lakana: Hida Karfa, 1983), 84
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Artrnva ; "l'idaklah Allah melarang kamu berbuat baik <Jan berlaku adil
kepada orang-orunFi yang tidak memerangi kamu lanlaran
ogqmomu dan tidak mengusir kontu dari lanahmu, sesungguhryu
Allah mengtsihani orang-orang yang berlaku adil itu". Al-
Mumtahana: 8.18

Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahrva, orang muslim

diperbolehkan berbuat baik dan berlaku adil kepada sesama umat tnanusia

meskipun berbeda agama, selagi mereka tidak memerangi dan memusuhi

agama dan orang Islam

2. Dasar perjuangan bersifat kebangsaan

Sebagai rvarga negara, seperti kaum kebangsaan lainnya ).rng non

lslam. kaum muslim yang terhimpun dalam organisasi Islam MIAI.

perj uangannya didasarkan atas perasaan berbangsa.

Rasa tanggung jawab kepada bangsa dan negara adalah kervajiban

rakyat,jirva raga diserahkan demi kemuliaan negara dan tanah air merupakan

kcharusan bagi seluruh rakyat. Dengan menl-erahkan jiua dan raga kepada

tanah air telah menunjukkan rasa nasionalisme atau kebangsaan. Jirva

kebangsaan dalam MIAI tampak di mana ia berasama-sama organisasi lainnya

seperti Gabungan Politik Indonesia (GAPI), bekeria saling membahu dalam

perj uangan Indonesia untuk berparlemen.re

Demrkian dasar-dasar perjuangan MIAI dalam mencapar suatu tu.1uan.

'8 1h,d.,823
re Khaidir Anwar,.!'eTarol Pergerakun Umot Islqm di In.lonre.ia, (Bandung, FKSS, 1972), 35
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C. Program perjuangan MIAI

Dari dasar peduangan yang telah diuraikan diatas, diaharapkan dapat

mencapai tujuan pe{uangan.

Sasaran perjuangan MIAI meliputi :

a. Tujuan perjuangan Ke dalam :

l. Menggabungkan segala bentuk perkumpulan umat Islam Indonesia untuk

bekerj asama,

2. Mengadakan perdamaian antara golongan, apabila terjadi pertikaian

faham,

3. Mengadakan perdamaian antara golongan, apabila te{adi pertikaian

faham,

4. Mengusahakan hubungan kerjasama dengan umat lslam diluar Islam,

5. Memembangun Kongres Muslimin Indonesia

6. Mempersatukarr usaha seluruh pergerakan Islam Indonesia.2('

b. Tujuan perjuangan Keluar :

l. Memberantas penghinaan terhadap Nabi Muhammad dan al-Qur'an dan

hal -hal yang menyangkut lslam

2. Memulangkan libuan umat Islam yang terlantar di Mekah,

3. upaya perbaikan hak rvaris dan raad agama

4. rneningkatkan usaha dakrvah lslam dan keputuusan-keputusan lain yang

cukup menggusar pemenntah Belanda.rr

ro Buku Peringaran IulAI. 2

'' ibid. 8-lo
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D. Berakhirnya Federasi Organisasi Islam

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa MIAI adalah suatu

wadal/organisasi federasi yang hranggotakan seluruh organisasi umat Islam,

dengan tuj uan untuk mengadakan perlawanan terhadap bangsa kolonial Belanda.

Pada masa pemerintahan Jepang, berbeda ddengan penjajah terdahulunya,

terhadap umat lslam,Jepang tidak sega-segan dalam mengungkapkan

pengharapannva, sualu sikap yang terkait tersiimbul dari kekhawatiran dan

kehati-hatian. Dalam hal ini, Jepang memberi peluang dan kebebesan kepada

umat Islam untuk membentuk suatu organisasi. Namun, kebebasan ini bul.:an

tidak ada maksud atau tanpa syarat. akan tetapi meraka harus memabayar beban

rnoral yang cukup mahal, .,'aitu harus menyesuaikan tatanan-tatanan organisasi

dengan misi yang dikehendaki Jepang. Organisasi MIAI sebagai organisasi Islam,

menjadi sasaran kecurigaan pihak Jepanu, kemudian MIAI dinon-aktifkan.

karena pemerintah merasa kharvatir bahrva karakter anti kolonial MIAI berubah

menjadi anti Jepang. rl

Tahap pertama pengaktit'an MIAI dalarn bulan-bulan terkhrr tahhun 1942.

menurut salah satu sumbcr. progratn MIAI lebih berhasil daripada gerakan 3,A.

ketua barun'va, W.Wondoamiseno dibantu 22 tokoh Islam. telah mengembangkan

:r MIAI baru diakui oleh pemerintah Jepang seleh mengubah Anggaran Dasar, azaa dan
tuiuannva. Satu ungkapan kalimat ditambahkan dalam azas dan tujuan MIAI yang baru "turut bekerja
dengan sekuat lenaganya dalarn pekerjaan membangun masyaralat baru untuk mencapai kemakmuran
di lingkungan Asia Raya di bawah pimpinan Dli Nipon Dii\uib dari sanono Kartodirlo. Seltnah t'|,
168-169
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organisasi ini secara lebih luas yaitu dengan mendirikan Majelis Konsul disetiap

daerah, sebagaimana pula usanya membentuk pusat-puat Baitul-Mal dan

melaksanakan peringatan hari besar lslam.2l

Di pihak Jepang, tidak menginginkan perkembangan MIAI, hal ini

disebabkan pihak Jepang khawatir merusak moral dan kesetiaan rakyat pada

kepemimpinan Jepang. Oleh karena itq pengawasan ketat kemudian dilancarkan

kepada tokkoh MIAI di daerah-daerah, dan melakukan pendekatan secara

langsung kepada kyai-kyai dan guru agama di desa.

Pada C.rktober 1943, secara resmi MIAI diperintahkan Jepang untuk bubar,

dan selanjutnl,a digantikan dengan organisasi baru yaitu Masvumi.

Pada bulan Oktober 1943, secara resmi MI.a.l diperintahkan untuk bubar-

untuk selanjutnya digantikan dengan wadah baru yang bemama MASYUMI.

Maka pada tangal 24 Oktober 1943 dinyatakan bubar dan MASYUMI

diresmikan.:r

Demikianlahh akhir pe{alanan pannjang dari sebuah federasi organisasi

lslam Indonesia yang ikut andil dalam mengantarlian Indonesia Merdeka.

tt ibid, 169

" Noeruezratnan Shidiq, tvtengak sejco cth Muslinr di hrdotte'.ri.z. (Yogyakana: 1984. Gunung
Agung), 120
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BAB IV

KH. HASYIN{ AS\''ARI DAN MIAI

A. Kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy'ari Dalam MIAI

Sebelum pembahasan tentang kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy'ari

dalam MIAI dibicarakan lebih lanjut, tidak berlebihan kiranya jika penulis ingin

nlengenang kembali sejarah perj uangan ulama di masa lampau. Dalam

pengamatan penulrs, pacia abad ke-7 sampai ke-12 bangsa Indonesia telah

memiliki negara,vang merdeka dan berdaulat dengan wilayah yang meliputi

sebaglan Nusanlara, ini dikenal dengan nama kerajaan Srilrjaya. Demikian pula

pada abad ke-12 sampai abad ke-16 Indonesia dikenal dengan nama kerajaan

Majapahit.r Akibat kesuburan Indonesia dengan hasil rempah-rempah yang sangat

dibutuhkan luar negeri, bangsa asing khuususnya Eropa datang ke lndonesia.

Kedatangan bangsa ini awalnya mempunnyai tuj uan untuk berdagang tetapi

kemudian berubah meniadi penlajah Bangsa-bangsa asing tersebut adalah

Portugis, Spanyol, Inggris, dan akhimya Belanda, yang diteruskan oleh bangsa

Asia sendiri .lepang.

Pada masa penya_yahan, kedaulatan negara, persatuan bangsa dan

kemakmuran tanah yang pemah dimiliki Indonesia pada zaman Sriwijaya dan

lJ Larope ,\ejarah Bangx Indone:;ia, (Surabaya, Asia Raya, 1975), 9l

49
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Majapahit, hilang lenyap. Adapun masa penjajahan berlangsung berabad-abad.

Sehingga, pada abad ke-17 sampai ke-18 rakyat mengadakan perlawanan

terhadap penlajah Ilal ini terbukti dengan tinrbulnya gerakan yang dilakukan oleh

Sultau Agung d;rri Mataram, Sultan Ageng Ti(ayasa dan Banten, Sultan

Hasanuddin dan I'4akasar, Untung Suropati dan Trunojoyo dari Jarva Timur

Kedatangan bangsa Eropa khususnya Belanda, pada abad ke-19

bennaksud untuk membentuk Perseroan Dagang VOC (lrerenig de ()os Indiche

('tntpugnee), narnun akhirnya bangsa ini berubah menjadi pemerintahan resmi

dengan tnemperluas wilayah dan memperkuat penjajahan Ci lndonesia. pada saat

bangsa Belanda rr-smi menjadi pemerintahan, hampir diseluruh daerah Nusantara

mengadakan perlarvanan, antara Iain.

Maluku oleh Patrimura (+ 181 7)

Minangkabau oleh lmam Bonlol ( I 822 I 837)

Palcmbang olch Badaruddin (l I 817)

Aceh oleh Teuku Umar, Teuku Cik Di Tiro, Cut Nya' Din (1873-1904)

Perlarvanan-perlawanan ,ang rnuncul di beberapa daerah Nusantara

berjalan sendiri-sendiri, belum ada persatuan, sehinga usaha untuk rnengusir

penjajah tidak berhasil. Akibat perlarvanan yang dilakukan olehpara tokoh lokal

Nusantara itu banyak menguras kekayaan pemerintah Belanda sehingga mereka

meberlakukan sistem tanam paksa (()ultur Slc/sell untuk menanggulangi
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)
Kenrglan.

Kerasnya politik Belanda, dan kondisi politik, ekonomi, dan sosial yang

semakin memburuk mendorong penduduk pribumi untuli melakukan perlalvanan.

Namun, pe{uangan peduduk pribumi melarvan kolonialisme yang semula

rnenggunakan strategi militer maka pada penengahan abad ke-20, bentuk

perlawan ini dirubah ke bentuk organisasi. Dan perubahan itu, lahirlah

bermacam-macam organisasi baik yang bergerak dibidang pendidikan,

keagamaan (organisasi Islam) dan bidang politik

Kernbali pada rrasalah kepemimpinan. Kepemi..rpinan yang dijalankan

seorang tokoh baik yang fbrma! maupun non-formal, bertaraf nasional maupun

internasionai nampak .jelas adanya nilai-nilai spesifik yang mewamainya.

Maksudnya adalah, tipe dari wajah kepemimpinan sang tokoh tersebut. S*ril dan

kadar intelektual buLanlah semata-mala faktor penentu berhasil tidaknya

kepemimpinan seseorang. Masih ada faktor lain yang sangat menentukan yaitu

adanya kebijaksanaan dan kearifan dari orang yang berpredikat "pemimpin" tadi,

kemudian dirvujudkan dalam pola sikap yang menumbuhkan suasana

"ntununggal" antara pemimpin dengan masyarakat yang dipimpinnya. Sekalipun

ungkapan ini bukan meiupakan suatu patokan )ang mutlak dan eksak, setidaknva

2 lbid., g3
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dapat drjadikan barometer untuk meneropong integritas tokoh atau pemimpin.3

Seorang pemimpin barulah pantas disebut pemimpin kalau jiwanya sudah

manunggal dengan masyarakat, di samping memiliki keberanian untuk

rnengatakan bahwa hitam itu "hitam" dan putih itu "putih" apapun resikonya

Inilah sikap pemimpin sejati. Dari gambaran sekilas di atas kiranya seorang

Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari termasuli dalam kelompok ini

Dari kiteria ini, penulis mencoba membuat ancang-ancang untuk sampai

pada penilaian terhadap kepemirnpinan Hadraatussyeikh Hasyim Asy'ari dalam

MlAl tahun 1937-1943, sehingga jangan sampai timbul kesan bahwa apa yang

penulis kemukakan terlalu jual murah. Sebab, kalau sekedar melontarkan pujian

dan sanjungan tanpa alasan yang rasional, siapa pun akan mudah melakukannya.

Kepemimpinan Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari yang mervakili NU

dipilih sebagai Ketua badan legislatif dalam MIAI, sedangkan para pemrm

dan Muhammadiyah mendominasi scbagai badan eksekutif. M--

Asy'ari dipilih dalam suatu musyawarah oleh beL

Tidak keliru kiranya ry+--

KI L Hasyim Asy'ari sebagar

dia juga seorang Maha Guru

r Syaikhu, "Hanka: I llama-Pulaugga-]
Vincent Djauhari, ff/. Hag'in As,'ari di lt.fato Ha

Hasyim Asy'ari adalah penulis .
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sebagai Ketua MIAI maka lenyaplah segala bentuk perbedaan ideoologi yang

timbul sebelumnya.o Kehadiran MIAI ini merupakan implementasi untuk

mewadahi umat Islam. Pembentukan MIAI bukanlah merupakan sesuatu hal yang

terjadi tiba-tiba dan begitu mudah. Memang apabila menengok ke belakang

upaya perintisan bagi terbentuknya wadah itu sudah dilakukan dua tahun

sebelumnya ( 1935).

Kehadiran MIAI memang lahir dari gagasan organisasi-organisa Islam,

sesuai dengan AD/ART-nya terbentuknya MIAI diharapkan mampu menyatukan

perj uangan umat Islam secara menyeluruh, bai., berkaitan dengan masalah

keagamaan maupun nasalah perjuangan pada umumnya. Dengan kata lain MIAI

bertugas sebagai "penjaga" agarjangan ada pertentangan dr antara umat lslam.j

Dari sini jelas bahwa perjuangan Muhammad Hasyim Asy'ari merupakan

bukti sejarah perjuangan dan keikutsertaan ulama dalam kemerdekaan lndonesia .

Sejarah merupakan kontinuitas. Syaikhu, dalarn bukunya "Hatnku Ulanu-

Pujungga-I'olit isi ", mengatakan bahwa orang-orang yang sekarang ini dapat

berbuat sesuatu hakikatnya hanya meneruskan saja rintisan dan pe{uangan orang-

orang dahulu. Kini banyak orang dapat hidup di kota-kota besar tetapi rnereka

lDi kutib dari buku penringatan MIAI, hal 2
Struktur pengurus MIAI pada tahun 1937-1941 Ketua ; KH. Hasyim Asy'ari

Sekretaris : W. Wondoamiseno
Bendahara : Mas Masnsur

5 Azis rhaba, Abd Aziz rhaba. rslam ,r,,, iiiii)^r,,,)![iio?]i"rX1,Ii]i1"" o",,"
Insani Press. 1996), 144.
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harus ingat bahwa beratus, beribu tahun yang lalu, ada orang yang mau membabat

hutan, mendaki gunung, menuruni jurang, untuk membuka hutan belukar itu

menjadi tempat pemukiman yang sekarang dikatakan kota. Banyak di antara

mereka yang menjadi korban karena perjuangannya itu berpuluh, beratus bahkan

beberapa generasi. Ulama terdahulu itulah yang berjasa dan bukan ulama

sekarang ini. Mereka saat ini menjadi ulama karena jasa dan pelj uangan para

ulama yang terdahulu. Dengan demikian, tepilihnya Muhammad Hasyim Asy'ari

sebagai Ketua MIAI itu adalah hanya merupakan sebagian dari "upacara serah

terima tugas" dan penerus perj uangan dari ulama-ulama terdahulu.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana perkembangan MIAI dalam

masyarakat lndonesia yang sedang berubah dilihat dan berbagai kegiatan yang

dilakukan pada periode kemernimpinan Muhammad Hasyim Asy'ari di bawah ini.

Selelah terbr:ntukn.va MIAI yang berkedudukan di Surabaya, maka yang

dilakukan pcrtama kali oleh lembaga ini adalah mengadakan kongres yang

membahas beberapa masalah, antara lain. meminta kepada pemerintah Hindia-

Belanda untuk mengusut pelaku penghinaan terhadap agama lslam, al-Qur'an,

dan l'labi Muhammad, menolak pemindahan urusan rvaris dan 'llaad Agama'ke

tangan'Hakim Landrauc[oleh pemerintah Hindia-Belanda,mengusahakan

perbaikan masalah pe{alanan haji.6 Keputusan kongres pertama ini kemudian

dikuatkan lagi pada kongres kedua pada 2-7 Mei 1939, dengan menambah

" Deliar Noer, (ierakan l,futdern lslam di lrkhttcsia 1900-1912, (Jakarta. LP3ES. 1985) 264
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pembahasan yaitu mengenai kebijakan pemerintah Hindia-Belancia untuk

mempersempit gerak penyiaran agama Islam.

Puncak pe{uangan tvflAI pada kongres ketiga di Solo pada 5-8 Juli 19417

dengan membahas : perubahan tata-negara yang menuntut bangsa Indonesia

berpaelemen. Yang kedua membicarakan soal Milisi dan bloedtransfosies

(pemindahan darah). Tentang perubahan tata-negara yaitu karena kepentingan-

kepentingan Islam dan umatnya yang merupakan jumlah paling besar dari rakyat

Indonesia diperhatikan dan dipenuhi secara proposional, dan keduukan kepala

negara dipercayakan kepada seorang lslam. sidang memberikan kesempatan

kepada kedua pembicara yaitu; A. Ghaffar ismail (rvakil PB.PII) dan Abikoesno

lokrosoejoso (PSll). Sedangkan masalah milisi, sidang mempersilahkan kepada

KH. Muhamtnad Ilyas (wakil HB. NU). Dan untuk soal ' b lttedr ransJbsie.s ' ted adi

peranng pendapat antara: Persis dengan PB.Pll dan flB.NU.

Keputusan kongres ketiga berkhir dengan memutuskan melarang dan

mengharamkan'bloedtransJbsies' untuk membantu kepentingan peperangan

Belanda, di mana pada saat itu, khusunya akhir tahun 1930-an pemerintah

Hindia-Belanda sedang mengalami serangan oleh tentara nazi Jerman, dan

memerlukan bantuan dari bangsa pribumi. KH. Hasyim Asy'ari juga

7 
P€ngurus MIAI tahun l94l ketua : \ltahid Hasyim (Nu)

$'akil ketua : W. Wondoameseno (AlJrsl.ad)
anggota Mas Mansur (Muhammadiyah) dan Sukiman (PII) .

buku peringatan MIAI, l6-17

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

mengharamkan pembentuk Milisi, karena perbuatan itu berarti membantu

pemerintah yang kafir.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa MAI telah menempatkan diri

sebagai satu-satunya badan federasi umat Islam yang sungguh-sungguh bergerak

maju dengan membawa aspirasi umat Islam dalam segala hal terutama dalam

perjuangan bangsa indonesia. 
R

Demikianlah sebagian kegiatan yang dilakukan MIAI pada periode

pertama. Sehingga, hikmah di balik keiahiran MIAI hendaknya selalu dicarijalan

untuk saling perlu-memerlukan diantara alim ulama, yang merupakan

sekelompok pemimpin masyarakat yang paling memahami keinginan <ian

aspirasi rakyat. karena tanpa adanya persatuan, tugas-tugas dan perj uangan umat

lslam (ulama) tidak akan be{alan lamcar

B. Sistem Kepemimpinan Nluhammad Hasyim Asy'ari

Persoalan Kepemimpinan selalu memberikan kesan 1,ang menarik. Begitu

pula terkait dengan kepemimpinan Muhammad Hasyim Asy'ari dalam MIAI

tahun 1937-1943 juga senantiasa memberikan da1'a tarik yang kuat pada setiap

orang. Literatur-[iteratur tentang kepemimpinan senantiasa memberikan

penjelasan bagaimana menjadi pemimpin yang baik, sikap dan gaya yang sesuai

dengan situasi kepemimpinan dan syarat-syarat pemimpin yang baik. Tidak

'(--hoirul Anam, Perhmhuhan dan I'erkemhangan Nahtllatul lll<tntq, (Solo: Jatayu, 1984), 102
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ketinggalan pula dalam penulisan skripsi ini, penulis juga memberikan uraian

mengenai konsep atau teori yang digunakan Muhammad Hasyim Asy'ari dalam

menjalankan roda kepemimpinan MIAI. Suatu organisasi maupun lembaga

apapun akan berhasil atau bahkan gagal, sebagian besar ditentukan oleh

kepemimpinan ini. Suatu ungkapan mulia mengatakan bahwa pemimpinlah yang

bertanggungiawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Ha[ ini

merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi pemimpin dalam suatu

organisasi pada posisi yang terpenting.e

Kepemimpinan biasanya se,,rlu diidentikkan dengan otoritas

(kewenangan). Otoritas ini diutarakan oleh Max Weber, dengan definisi bahwa

keemimpinan adalah sebagai kekuasaan yang sah. .ladi, kekuasaan akan menjadi

otoritas kalau penggunaannya dianggap sah, sesuai dengan mereka yang tunduk

di barvahnla. Lebih lanjut. Webcr juga membuat tipologi yang membedakan tiga

bentuk otoritas, yaitu. l'ertuma, Otoritas Tradisional yaitu penggunaan

kekuasaan yang dijalankan sesuai dengan tradisi. Salah satu bentuk otoritas

tradisional adalah Patrimonialisme, suatu bentuk pernerintahan di mana negara

merupakan perluasan atau perpanjangan dari rumah tangga pribadi penguasa

(raja\. Keluu, Otoritas Legal Rasional yaitu penggunaan kekuasaan yang absah

karena dijalankan sesuai dengan hukum atau peraturan tertulis. Ini yang menjadi

e Miftah Thoh4 Kepenimpinan dalam L{arnjenen:\rcttu Pendekatan Perilaku, (lakana. PT
Raja Grafindo Persada, 1995), l.
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ciri negara modem. Pemerintah memegang tampuk pemerintahan karena mereka

dibentuk dan dipilih memurut hukum yang ada. Ketiga, Otoritas Kharismatik

yaitu sebagai antithesis dari otoritas tradisional dan otoritas legal rasional dan

semata-mata didasari oleh kharisma pribadi, daya tarik pribadi dan kwalitas

istimewa dari pribadi pemegang otoritas tersebut. Dalam hal ini, peraturan

ataupun tradisi bisa terabaikan. Pemimpin kharismatik dipatuhi pengikutnya

karena mereka menaruh kepercayaan terhadap kharisma pribadinya.r0

Pada mulanya secara teologis, kharisma merupakan anugerah Tuhan bagi

individu yang beruntung tersebut. Dalam pengertian sosilogi, seperti yang di

pergunakan Weber, diartikan sebagai pengakuan orang lain atas krvalitas

istimerva dalam diri seseorang sehingga, segala perintahnya dipatuhi. Kharisma

penrimpin itu berlangsung sepanjang ada pengakuan dari pengikutnya, dan jika

mereka tidak lagi mempercayainva maka kharisrranva pun akan hilan,e.lr

Dari kriteria di atas, seperti apa yang telah diuraikan oleh Max Weber

tentang otoritas kepemimpinan maka penulis bermaksud untuk mernberikan

penilaian terhadap sistem kepemimpinaan Muhamrnad Hasyitr Asy'ari dalam

menjalankan roda kepemimpinan MIAI tahun 1937-1943.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dikatakan

bahwa secara genealogis KH. Hasyim Asy'ari adalah keturunan ulama besar dan

' 'o David Berry, Rtkok-pokoir Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
l99s), 203-5.

t' tbid., zo5.
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sekaligus keturunan bangsawan Jawa. Faklor ini yang juga mempengaruhi pola

fikir dan tingkah laku KH. Hasyim Asy'ari di kemudian hari. Sehingga dalam

perkembangan selanjutnya, orang mengenal KH. Hasyim Asy'ari bukan sebagai

seorang politisi, tetapi lebih dikenal sebagai ulama.12 Meskipun pada

kenyataannya KH. Hasyim Asy'ari juga pemah larut dalam kancah politik Hijas

yang merupakan pembentuk pola pikir politik Muhammad Hasyim pada saat

belajar di Mekah. Sebagai seorang ulama KH Hasyim Asy'ari tetap konsisten

terhadap plinsipnya serta berpegang teguh terhadap apa yang dianggapnya benar.

Predikat ulama yang meleki.. pada diri Hasyim Asy'ari seperti yang telah

di kemukakan pada bab 1'ang lalu dianalogikan sebagai "Kyui" Sedangkan Kyai

sendiri tidak bisa dilepaskan dengan kharisma. Karena kepemimpinan Kyai

adalah kepemimpinan kharismatis, yang membawa dampak pada hampir setiap

srkap dan tindakan Kyai dipakai sebaga-i rujukan bagi masyarakat.

Berhubung latar belakang kehidupan Muhammad Hasyim Asy'ari

dibesarkan dalam lingkungan ulama maka secara teoritis, dapat dikatakan bahwa

kepeminrpinan N'luhammad Hasyim Asy'ari dalam MIAI tahun 1937-1943

merupakan kepernimpinan kharismatis seperti yang telah digambarkan dalam

teori sosiiogi Mar Weber Hal ini di sebabkan karena otoritas atau kewenangan

dalam kepemimpinan ini semata-mata didasari oleh kharisma pribadi, daya tarik

12 Ali Maschan Moesa, Iilai dan tblitik Dalm lqacana Civil S<rciety, (Jakarta . LEPKISS
1999). 67.
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pribadi serta kualitas istimewa dari seorang pemimpin tersebut. Dalam pengertian

sosiologi rnengenai kharisma tidak dihubungkan dengan kualitas spritual yang

melekat padanya atau hal-hal lainnya, tetapi semata-mata dihubungkan dengan

kepercayaan terhadap adanya kualitas semacam itu. Pengertian tersebut tidak

dapat juga dihubungkan dengan penggunaan populer dari istilah tersebut seperti

yang digunakan di Inggris dan lebih-lebih di Amenka, di mana kharisma diartikan

sebagai "kepribadian yang menarik". Menurut teori sosiologi, orang yang

dianggap memiliki kharisma adalah para Nabi, pemimpin pergerakan sosial

termasuk di dalamnya ulama scbagai pervaris para Nabi. Jenderal yang gagah

berani yang akan dipatuhi anak buahnya ke manapun juga.
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BAB V

PENT]TI.]P

A. Kesimpulan

Dari oembahasan yang telah penulis uraikan, kiranya dapat diambil

kesirnpulan sebagai berikut:

1. Muhammad Hasyim Asy'ari dilahirkan di Jombang pada tanggal 14 Februari

t807 dalam lingkungan ulama. Kelahiran Muhammad Hasyim Asy'ari inilah

yang diharapkan oleh ayah dan menjadi ulama besar seperti ayahnya k"lak di

kemudian hari. Berawal dari pendidikan keluarga yang diasuh sendiri oleh

a1'ahnya kernuciian memasuki lernbaga pendidikan bimbingan kiai Ya'qub

selama lima tahun Karir dan perj uangan Muhammad Hasyim Asy'ari telah

diraihnl'a dengan gemilang. Prestasi inilah uyang membuatnl,a turnbuh

menjadi seorang ulama besar, politisi, penulis serta berbagai predikat yang

lain. Pada saat organisasi Islam berinisiatif untuk membentuk suatu wadah

yang mempersatukan segenap umat lslam atau kemudian dikenal dengan

"Majelis Islam A'la Indonesia" Muhammad Hasyim Asy'ari tampil sebagai

pim pinan.

2. Majelis Islarn A'la Indonesia adalah suatu lembaga./organisasi/wadah

organisasi lslam yang berfungsi sebagai media masyarakat guna menyikapi

segala sesuatu yang berhubturgan dengan umat . Islam sekaligus

61
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mengkoordinasikan para ulama yang ada di organisasi Islam, bersifat

koordinatif bukan struktural, netral tidali berafiliasi pada salah satu aliran

politik, madzhab dan keagamaan yang ada di lndonesia. Lembaga ini

didirrkan pada tanggal l8-21 September 1937. MIAI merupalian tangga bagi

organisasi Islam untuk berkecirnpung di dunia politik.

3. Muhammad Hasyim Asy'ari adalah orang pertama yang cluduk sebagai Ketua

MlAl tahun '1937. Kepemimpinan ini merupakan perwuj udan dari peran aktif

N'luhammad Hasyim Asy'ari dalanr p€rjuangan kemerdekaan

B, Saran-saran

Kekurangan dan kesalahan vang ada dsalam Skripsi ini adalah semata-

mata darr ketidakmarnpuan dan kcterbatasan pengetahuan penulis. Berkaitan

dengan rnateri skripsi ini, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan

l. Dalam melakukan penelitian henCaknl,a perangkat-perangkat ),ang

dibutuhkan sudah disiapkan secara matang, sehingga jalannya pcnelitian

tersebut berjalan lancar dan efektrf

2. Penelitian tentang peran seorang tokoh merupakan hal yang penting, selain

untuk mengenang dan mementaskan kembali peristirva-peristiwa sejarah masa

larnpau, penelitian ini juga merupakan gerak sejarah yang sebenamya dan

rnembuat kita lebih mengerti tentang pergurnulan seseorang dengan

zamannya.
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3. Fakultas Adab, Khususnya jurusan Sejarah dan Peradaban lslam,

sepengetahuan penulis mahasiswanya hanya menguasai materi perkuliatran

saja, hendaknya mahasiswa perlu dilibatkan dalam penelitian lapangan

berkaitan dengan disiplin ilmu sejarah, s:hingga mampu menghasilkan

sejararvan muda yang tidak hanya menguasai teorr belaka tetapi juga

prakateknya di lapangan.

4. Perlu adanya pemahaman secara terpisah antara wilayah sejarah dan rvilayah

peradaban, dalam hal ini apakah pemikiran seorang tokoh termasuk peradaban

atau bahkan sama sekali tidak ada hubungannya dengan disiplrn ilmu tersebut.

Hal tersebut yang sering kali menjadi kendala bagi mahasisrva jurusan Sejarah

dan Peradaban Islam dalam proses pengaj uan judul sknpsi.
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3. Fakultas Adab, Khususnya jurusan Sejarah dan Peradaban Islam,

sepengetahuan penulis mahasiswanya hanya menguasai materi perkuliahan

saja, hendaknya mahasiswa perlu dilibatkan dalam penelitian lapangan

berkaitan dengan disiplin ilmu sejarah, sehingga mampu menghasilkan

sejarawan muda yang t'idak hanya menguasai teori belaka tetapi juga

prakateknya di lapangan.

4. Perlu adanya pemahaman secara terpisah antara ivilayah sejarah dan wilayah

peradaban, dalam hal ini apakah pemikiran seorang tokoh termasuk peradaban

atau bahkan sama sekalitidak ada hubungannva dengan disiplin ilmu tersebut.

Hal tersebut yang sering kali nreniad'i kendaia bag'i mahasisrva jurusan Sejarah

dan Peradaban Islam dalam proses pengajuan judul skripsi.
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